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ABSTRAK 

 

Lukman Baihaqi (D01215022), 2019. Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah dengan Pendidik Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas X 

MA Fadlillah Sidoarjo, Dosen Pembimbing I, Prof. Dr. Damanhuri, MA dan 

Dosen Pembimbing II, Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag. 

Penelitian ini mengkaji beberapa rumusan masalah, yaitu : (1) Bagaimana 

sinergi antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik? (2) 

Bagaimana karakter siswa kelas X MA Fadllillah Sidoarjo? (3) Apakah ada 

korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam 

pembentukan Karakter Siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo? Adapun 

masalah yang melatarbelakangi penelitian ini yakni adanya degradasi moral dalam 

jiwa generasi bangsa yang semakin lama semakin menurun, dapat kita lihat dari 

berbagai kejadian kriminalitas yang ada di negara ini, maka kita akan temui dari 

anak usia dini hingga yang sudah lulus dari perguruan tinggi melakukan tindak 

kriminal seperti halnya tawuran antar sekolah, penganiayaan, pelecehan, dan 

lainnya yang bisa jadi ada kaitannya dengan pendidikan karakter. Tujuan 

penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah disertai solusi yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter yang semakin menurun, serta adanya keterlibatan 

organisasi lembaga pendidikan dengan pendidik dalam perbaikan semuanya. 

Proses pengumpulan data dengan wawancara kepala MA Fadllillah serta pihak 

tertentu yang berkaitan, observasi langsung dan tidak langsung, penyebaran 

angket kepada pengurus Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah, dan pemaparan 

dokumentasi. hal menjawab ini menggunakan teknik analisis korelasi product 

moment. Hasilnya penelitian ini yang menggunakan analisis product moment 

adalah dengan nilai 0,000 membuktikan sejauh mana atau tingkat signifikasi, ini 

membuktikan tingkat signifikasi 1-ujung Koefesien Korelasi ini dibawah 0,05 

pada arah positif jadi perbincangan variabel X dengan variabel Y dapat disangkal 

signifikan positif. Dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. Penelitian ini 

sangat berguna untuk perbaikan karakter saat ini di masa yang akan datang. 

 

 

Kata kunci: Korelasi dan sinergi, Pembentukan Karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara global, dunia Islam abad ini mengalami banyak tantangan dari 

dalam atau luar, maka kiranya setiap orang harus memiliki bekal untuk 

menghadapi segala tantangan itu semua yakni salah satunya dengan 

pendidikan yang mana didalamnya terdapat banyak ilmu pengetahuan, 

bahkan dalam Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

alinea keempat, dinyatakan tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

adalah untuk: 

1. melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia; 

2. memajukan kesejahteraan umum; 

3. mencerdaskan kehidupan bangsa; serta 

4. ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 

Sebelum membahas lebih jauh pendidikan karakter, kiranya kita harus 

tahiu mengenai apa itu pendidikan dan apa itu karakter. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak dalam 

pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian itu kompenennya tiga yaitu 

tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Akhlak itu sangat penting, ia menjadi 

penanda manusia.
2
 

Bila dilihat dari berbagai kejadian kriminalitas yang ada di negara ini, 

maka kita akan temui dari anak usia dini hingga yang sudah lulus dari 

perguruan tinggi melakukan tindak kriminal seperti halnya tawuran antar 

sekolah, penganiayaan, pelecehan, bahkan KKN (Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme). Bisa jadi semua tindak kriminalitas yang dilakukan ini ada 

kaitannya dengan pendidikan karakter. Banyak orang yang mempunyai 

pendidikan namun mirisnya mereka minim karakter atau akhlak pada diri 

mereka.  

Pendidikan karakter itu amat sangat penting. Ia menjadi penanda bahwa 

seseorang itu layak atau tidak layak disebut manusia. Karena itu, pendidikan 

akhlak adalah bidang pendidikan yang terpenting. Karena akhlak itu adalah 

kepribadian, maka paradigma pendidikannya sangat berbeda bila 

dibandingkan bidang-bidang pengetahuan dan keterampilan.
3
 

                                                 

1
 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. BAB I, pasal 1. Hasbullah, Dasar-

Dasar Pendidikan. (Jakarta:Grafindo Persada, 2009), hal. 304-305 
2
 Abdul Majid dan Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspektif Islam,(Bandung: Remaja 

Rosadkarya, 2012), hal. iv 
3
 Ibid,. v 
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Ungkapan diatas bila ditelusuri lebih jauh akan memiliki implikasi dan 

cakupan luas. Membina manusia merupakan sebuah upaya untuk mengajar, 

melatih, mengawasi dan memberikan teladan kepada seseorang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pembinaan yang hanya memberikan 

pengawasan dan pemberian tauladan akan menciptakan manusia yang kurang 

kreatif. Oleh karena itu, pembinaan yang baik mestinya mencakup semua 

upaya tersebut di atas. Pembinaan tersebut diarahkan kepada pembentukan 

seorang hamba Allah yang saleh. Untuk mencapai tingkatan yang saleh ini, 

penanaman nilai-nilai agama menjadi syarat utama.
4
 Pendidikan karakter 

dalam pembinaan anak sangat diutamakan, terutama dalam pembinaan 

mentalnya agar menjadi anak yang memiliki karakter yang mulia, supaya 

bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun masyarakat. 

Pesantren dapat menerapkan beberapa strategi yang strategis dalam 

melaksanakan  pendidikan kareakter. Minimal ada empat tataran 

implementasi strategis pendidikan karakter di pesantren, yaitu konseptual, 

institusional, operasional, dan arsitektural.
5
  Tataran konseptual menyangkut 

perumusan visi, misi, tujuan dan program pesantren; tataran  institusional 

dapat diwujudkan melalui pembentukan budaya lembaga yang mencerminkan 

adanya misi pendidikan karakter; tataran operasional meliputi rancangan  

kurikulum dan kegiatan esktrakulikuler; dan  tataran arsitektural diwujudkan 

melalui  pembentukan lingkungan fisik yang berbasis pendidikan karakter, 

                                                 

4
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, cet.14 (Jakarta: Bulan Bintang,1993), hal.6 

5
 Z.A. Bagir, J. Wahyudi, and A. Anshori, Integrasi Ilmu dan Agama: Interpretasi dan Aksi (Mizan 

Pustaka,  2005).  
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misalnya sarana ibadah  dan sarana belajar lain yang kondusif bagi 

pengembangan pendidikan karakter. Beberapa  langkah yang dapat ditempuh 

pesantren dalam melaksanakan pendidikan karakter mencakup memasukkan 

konsep karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran; menyebarkan sloga 

pendorong berperilaku baik; monitoring dan evalulasi yang kontinyu; dan 

pelibatan orang tua dalam pembinaan karakter santri.
6
  

Berpijak pada latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian berjudul “Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

Dengan Pendidik Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas X MA Fadlillah 

Sidoarjo” 

B. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang diatas dapat ditarik suatu rumusan maslaah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

pendidik kelas X MA Fadllillah Sidoarjo? 

2. Bagaimana karakter siswa kelas X MA Fadllillah Sidoarjo? 

3. Apakah ada korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik dalam pembentukan karakter siswa kelas X MA Fadllillah 

Sidoarjo? 

 

                                                 

6
 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter ( Surabaya: Jepe Press Media Utama (Jawa Pos 

Grup), 2010).  
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C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui korelasi sinergi antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan pendidik kelas X MA Fadllillah Sidoarjo 

2. Mengetahui pembentukan karakter kelas X MA Fadllillah Sidoarjo 

3. Mengetahui korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik dalam pembentukan karakter siswa kelas X MA Fadllillah 

Sidoarjo 

D. Kegunaan penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar mengetahui secara langsung bagaimana proses 

mengenai korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

pendidik dalam pembentukan karakter Siswa di kelas X MA Fadllillah 

Sidoarjo. 

2. Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi peneliti sebagai 

calon pendidik guna meningkatkan pengetahuan dalam mengelola proses 

pebelajaran 

3. Secara akademis terutama bagi dunia pendidikan adalah hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, bahwa perlunya sebuah 

pembentukan karakter lanjutan setelah SMP/MTs adalah sangat penting 

guna membentuk SDM yang arif dan bijaksana baik dalam masyarakat 

maupun dalam bernegara 
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4. Sebagai kontribusi bagi para pengurus Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah  dan pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik 

yang bukan hanya mengajarkan ilmu duniawi saja namun bisa 

berkemampuan dalam menanamkan karakter dan budi pekerti yang luhur 

5. Memberi inspirasi kepada kepala sekolah MA untuk meningkatkan 

hubungan antara pengurus Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

pendidik dalam rangka pembentukan karakter generasi muda bangsa yang 

baik dan luhur. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari dari kegiatan peniruan/plagiasi, maka disini kami akan 

memaparkan penelitian terdahulu yang mempunyai ranah pembahasan yang 

sama dengan pembahasan yang akan kami sampaikan didalam skripsi yang 

sedang kami rencanakan ini. 

Skripsi dengan judul “Korelasi Sinergi Pendidik Dengan Orang Tua 

Peserta Didik Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri Sidoarjo” atas nama Musta’in Salim dengan NIM D71213123 

jurusan PAI menggunakan penelitian kuantitatif. Dan dalam skripsi ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dokumentasi, Analisis 

data tes menggunakan perhitungan Product moment yaitu dengan menguji 

hipotesa atas data-data yang berbentuk angka. 
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F. Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap persoalan-persoalan 

penelitian yang belum benar secara penuh dan kebenarannya itu harus 

dibuktikan dengan penelitian. 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Hipotesis Kerja (Ha), menyatakan bahwa ada korelasi sinergi antara 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam pembentukan 

karakter pada siswa kelas X MA Fadllillah Sidoarjo.  

2. Hipotesis Nol (Ho), menyatakan bahwa tidak ada korelasi sinergi antara 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam pembentukan 

karakter pada siswa kelas X MA Fadllillah Sidoarjo.  

G. Definisi Istilah dan Definisi Operasional 

Agar Pembahasan isi penelitian ini lebih terarah, dan pembaca bisa 

mngetahui isi dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa 

penjelasan yang dianggap perlu untuk diketahui dari beberapa istilah yang 

terdapat pada judul penelitian ini.  

1. Definisi Operasional Variabel X 

Definisi operasional pada variabel X adalah korelasi sinergi antara 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik. Korelasi sendiri 

adalah salah satu analisis dalam statistik yang dipakai untuk mencari 

hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Dan korelasi 

menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hubungan timbal balik atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 

sebab akibat.
7
 Sedangkan sinergi adalah gabungan atau kerjasama yang 

bersifat menguntungkan dari beberapa pihak.
8
 Kerjasama tersebut terjalin 

antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam suatu 

lembaga.  

2. Definisi Variabel Y  

Definisi operasional dalam variabel Y adalah pembentukan Karakter pada 

Siswa. Karakter menurut Hornby dan Parnwell (1972:49), secara harafiah 

berarti “kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. 

Sedangkan menurut M. Furqon Hidayatullah (2010:13), karakter adalah 

kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu 

yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau 

penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Seseorang dapat 

dikatakan berkarakter ketika orang tersebut telah berhasil menyerap nilai 

dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai 

kekuatan moral dalam hidupnya. 

Menurut kamus bahasa Indonesia Purwadarminto, karakter diartikan 

sebuah tabiat, watak, sifat–sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari orang lain. Karakter merupakan nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

                                                 

7
 Team Penyusun Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Reality Publisher, surabaya 2008), 

Hal 386 
8
 Ibid., 597 
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norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Karakter 

merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian ini, 

maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang 

lingkup dan pembatasan masalah, definisi operasional, sistematika 

pembahasan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tinjauan tentang beberapa pengrtian dalam 

variable penelitian seperi; Korelasi sinergi antara Organisasi 

Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik yang meliputi, 

Pengertian korelasi dan sinergi, pengertian Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah, pengertian Pendidik dan hubugan antara 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik. 

Pembentukan karakter siswa yang meliputi; Pengertian karakter, 

pengertia siswa, bentuk-bentuk karaker, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Dan yang terakhir 

variable XY nya yakni; Hubungan kerjasama antara Organisasi 
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Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam hal pembentukan 

karakter siswa. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode penelitian yang mencakup ; 

Pengumpulan data, teknik analisis data, pengujian intrumen data, 

sampai pengujian instrument Hipotesis sampai indikator variable X 

dan Y meliputi ; 

1. Korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

pendidik 

2. Karakter pada siswa kelas X MA Fadllillah 

3. Hubungan sinergi dalam pembentukan karakter siswa 

BAB IV  : LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang: 

 
1. Profil MA Fadllillah, meliputi: sejarah berdirinya MA 

Fadllillah, letak geografis MA Fadllillah, visi-misi dan 

susunan pengurus MA Fadllillah, program kegiatan MA 

Fadllillah, keadaan sarana dan prasarana MA Fadllillah, 

keadaan para guru MA Fadllillah. 

2. Penyajian data, meliputi data tentang korelasi sinergi 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam 

pembentukan karakter peserta didik di kelas X MA Fadllillah. 
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BAB V  : PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang Pembahasan dan Diskusi hasil penelitian 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran berkenaan 

dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

Kajian Teori 

A. Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik 

1. Pengertian Sinergi 

Sinergi adalah gabungan atau kerjasama yang bersifat 

menguntungkan dari beberapa pihak.
9
 Dengan demikian korelasi sinergi 

adalah hubungan kerjasama yang dimana bisa dijalin antar individu atau 

kelompok guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan atau disepakati. 

2. Pengertian Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

Organisasi adalah suatu sistem, mempunyai struktur dan 

perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, di dalamnya orang-

orang bekerja dan berhubungan satu sama lain dengan suatu cara yang 

terkoordinasi dan kooperatif guna mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan (Dales S. Beach, 1980, hal. 132).
10

 

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi struktur atau 

susunan yakni dalam penyusunan atau penempatan orang-orang dalam 

suatu kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan 

antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung 

jawab masing-masing. Penentuan struktur, hubungan tugas dan tanggung 

                                                 

9
 Team Penyusun Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Reality Publisher, surabaya 2008), 

h.  597 
10

 Burhanuddin, Analisis Asministrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 1994) h. 192.   
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jawab itu dimaksudkan agar tersusun suatu pola kegiatan untuk menuju ke 

arah tercapainya tujuan bersama.
11

 

Secara umum organisasi adalah kelompok kerja sama antara pribadi 

yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini 

dimaksudkan sebagai satuan atau kelompok kerja sama para peserta didik 

yang dibentuk dalam usaha mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung 

terwujudnya pembinaan kepesertaandidikan.
12

  

Dari berbagai pengertian diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

organisasi adalah sekumpulan orang yang saling bekerjasama untuk 

mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 

Dalam membentuk atau menentukan sebuah organisasi harus 

diperhatikan ciri-ciri yang ada. Adapun ciri-ciri organisasi menurut 

Siswanto yaitu: 

Suatu organisasi adalah adanya sekelompok orang yang 

menggabungkan diri dengan suatu ikatan norma, peraturan, ketentuan dan 

kebijakan yang telah dirumuskan dan masing-masing pihak siap untuk 

menjalankannya dengan penuh tanggung jawab.  

Suatu organisasi terdiri atas sekelompok orang yang mengadakan 

hubungan timbal balik, saling memberi dan menerima dan juga saling 

                                                 

11
 Drs. B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2014) 

h. 139.   
12

 Dr. Badrudin, M. Ag., Manajemen Peseta Didik, (Bandung : PT Indeks, 2014) h. 184.   
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bekerjasama untuk melahirkan dan merealisasikan maksud (purpose), 

sasaran (objective) dan tujuan (goal).  

Suatu organisasi terdiri atas sekelompok orang yang saling 

berinteraksi dan bekerjasama serta diarahkan pada suatu titik tertentu, yaitu 

tujuan bersama dan ingin direalisasikan
13

. 

Adanya Munadzomah (Organisasi) dalam Pondok Pesantren 

gunanya membuat Pesantren tersebut lebih teratur disisi lain adalah 

membuat para anggota organisasi terlatih untuk mengurus suatu hal, karena 

ketika mereka sudah lulus mereka akan mengurus yang lebih besar lagi 

maka dari itulah diperlibatkanlah mereka dalam suatu organisasi, agar 

mereka menjadi lebih tenang dalam menghadapi karena mereka sudah 

terbiasa dalam Organisasi Santri 

Semisal di Munadzomah Santri dia mendapat bagian untuk menjadi 

Sekretaris yang perkerjaanya adalah mengatur segala surat-menyurat yang 

ada di Munadzomah, dll. Dengan dia sudah mengerti dan sudah terbiasa 

dalam mengatur segala surat-menyurat dalam Munadzomah, maka ketika 

dia sudah bekerja diluar dan ternyata dia juga mendapat menjadi bagian 

sekretaris, dia sudah siap menjalaninya. Itulah salah satu gunanya 

organisasi dalam Pondok Pesantren Modern. 

Selain itu tujuan utama dari dibentuk suatu organisasi adalah 

menjadikan para santri lebih terarah karena sudah ada yang mengaturnya 

                                                 

13
 Siswanto, Pengantar Manajemen,(Jakarta : Bumi Aksara, 2007) h. 73 
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yaitu anggota perbagian di Munadzomah Santri, seperti yang mengurus 

ibadah santri adalah bagian Pengajaran, yang mengurus kepramukaan santri 

adalah bagian koordinator, yang mengurus ketertiban santri adalah bagian 

Keamanan Santri, dsb. 

Tiap tahun ajaran baru, di pondok Fadllillah diadakan Khutbatul 

‘Arsy yang mana merupakan pekan perkenalan untuk santri baru dan 

mengingatkan kembali kepada santri lama akan tujuan ke pesantren. Para 

pendidik menyampaikan pidatonya seputar pondok pesantren diantaranya: 

“Pondok pesatren adalah suatu lembaga pendidikan yang mana Kyai 

sebagai sentral figur dan Musholla sebagai sentral miliu yang 

menjiwainya”  

Suatu organisasi pastinya mempunyai struktur didalamnya. Struktur 

Organisasi adalah struktur organisasi merupakan mekanisme-mekanisme 

formal yang mana organisasi dikelola. Struktur organisasi menunjukkan 

kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan di antara 

fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun orang-orang yang 

menunjukkan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab yang 

berbeda-beda dalam suatu organisasi. 

Sruktur Organisasi adalah pengaturan antar hubungan bagian-

bagian dari komponen dan posisi dalam suatu perusahaan atau 

organisasi.Struktur organisasi menspesifikan pembagian kerja dalam 

menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi kegiatan-kegiatan yang saling 
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terkait, dalam beberapa hal menunjukkan tingkat-tingkat spesialisasi dari 

kegiatan kerja.
14

 

Adapun struktur Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah adalah 

sebagai berikut: 

a. Ketua 

b. Sekertaris 

c. Bendahara 

d. Bagian Keamanan 

e. Bagian Bahasa 

f. Bagian Pengajaran 

g. Bagian Kesehatan 

h. Bagian Olahraga 

i. Bagian Kesenian 

j. Bagian Kebersihan 

Di setiap bagian Munadzomah santri dari mulai Ketua hingga 

Bagian Kebersihan pastinya memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing maka dari itu disetiap bagian diharuskan untuk membuat Program 

Kerja dan dilaporkan kepada Bagian Kepengasuhan Santri dan yang 

pastinya Program Kerja tersebut harus dilaksankan hingga pergantian 

kepengurusan organisasi. 

                                                 

14
 Dydiet Hardijto, Teori Organisasi Dan Teknik Pengorganisasian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1997), h. 25 
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Struktur yang tercantum diatas adalah bagian yang paling 

terpenting, sebenarnya masih ada bagian-bagian yang belum tercantum 

seperti Bagian Koperasi, Bagian Fotografi, Bagian Dapur, Bagian 

Bangunan. Karena bagian-bagian tersebut hanyalah bagian kecil dan 

biasanya hanya digunakan di Pondok Pesantren Modern besar dan 

berpengalaman seperti Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor.
15

 

3. Pengertian Pendidik 

Dalam KBBI kata pendidik berarti orang yang mendidik.
16

  Dalam 

bahasa Inggris ditemukan kata teacher yang berarti pengajar.Selain itu 

terdapat kata tutor yang berarti pengajar pribadi yang mengajar dirumah, 

mengajar ekstra, member les tambahan pelajaran, educator,
17

 ahli didik, 

lecturer, pemberi kuliah, penceramah. 

Pendidik adalah seseorang yang mengajarkan suatu ilmu dan 

seseorang yang dapat dijadikan tiruan guna dicontoh dalam ucapan 

maupun tingkah lakunya. Pendidik dalam bahasa Sansekerta bisa disebut 

sebagai GURU dan sangat memiliki tugas yang berat karena sebuah 

perkataan dan perbuatan guru mempunyai nilai yang agung dan sakral. 

Kata guru bila diambil dari pepatah Jawa yang merupakan kepanjangan 

dari kata (GU) yang berasal dari gugu, yang artinya di percaya, dan dapat 

dipegang kata-katanya, sedangkan kata (RU), yakni diartikan sebagai 

                                                 

15
file:///C:/Users/ok/Downloads/Organisasi%20Santri%20dalam%20Pondok%20Pesantren%20Mo

dern.html. Diakses pada 25 Februari 2019 
16

 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. Ke-

III, h.263 
17

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, (Jakarta: PT. Gramedia, 1992), 

Edisi Ke-3, h.144 

file:///C:/Users/ok/Downloads/Organisasi%20Santri%20dalam%20Pondok%20Pesantren%20Modern.html
file:///C:/Users/ok/Downloads/Organisasi%20Santri%20dalam%20Pondok%20Pesantren%20Modern.html
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tiruan/ditiru yakni dapat diteladani tingkah lakunya.
18

 Istilah ini sangat 

familiar dalam dunia pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan 

formal. Guru bertugas sebagaimana tugas yang dilaksanakan oleh 

pendidik. Bedanya ialah istilah guru seringkali dipakai dilingkungan 

pendidikan formal, sedangkan pendidik dipakai dilingkungan formal, 

informal maupun nonformal.
19

 

Dalam konteks pendidikan islam, istilah pendidik sering disebut dengan 

Murobbi, Mu’allim, Mu’addib, Mudarris, Mursyid. Kelima term tersebut 

mempunyai tempat tersendiri menurut peristilahan yang dipakai dalam 

pendidikan dalam konteks islam. Disamping itu, istilah pendidik 

kadangkala disebut melalui gelarnya, seperti istilah Syaikh (guru) dan 

Ustadz (Profesor). Dari beberapa term diatas, penggunaan kata al-

Mu’allim lebih banyak digunakan daripada term-term yang lain. 

Adapun yang dimaksud dengan Murabbi adalah seseorang yang 

memiliki tugas mendidik dalam arti pencipta, pemelihara, pengatur, 

pengurus dan memperbaiki kondisi peserta didik agar potensinya 

berkembang. Orang yang memiliki pekerjaan sebagai murabbi ini 

biasanya dipanggil dengan sebutan ustadz. Ustadz harus memiliki tugas 

dan kompetensi yang melekat pada dirinya antara lain sebagai: 

a. Mu’allim yang artinya orang yang berilmu pengetahuan luas dan 

mampu menjelaskan/ mengajarkan/ mentransfer ilmunya kepada 

                                                 

18
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007), h. 13. 

19
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.71 
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peserta didik, sehingga peserta didik mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan.  

b. Mu’addib artinya seorang yang memiliki kediplinan kerja yang 

dilandasi dengan etika, moral dan sikap yang santun serta mampu 

menanamkannya kepada peserta didik melalui peneladanan dalam 

kehidupan.  

c. Mudarris adalah orang yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual 

lebih dan berusaha membantu menghilangkan, menghapus kebodohan 

peseta didik dengan cara melatih intelektualnya melalui proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki kecerdasan intelektual 

dan keterampilan.  

d. Mursyid artinya orang yang memilki kedalaman spiritual, memiliki 

ketaatan dalam menjalankan ibadah, serta berakhlak mulia, kemudian 

berusaha untuk mempengaruhi peserta didik agar mengikuti jejak 

kepribadiannya melalui kegiatan pendidikan.
20

 

Setelah pemaparan diatas terkait pendidik diatas baik itu ditinjau dari 

segi istilah maupun pendapat para ahli, seorang pendidik sendiri memiliki 

posisi untuk didengar dan ditaati segala ucapan dan perintahnya. 

Disamping itu pendidik juga bertanggung jawab terhadap pendidikan 

peserta didik juga kedewasaan peserta didik. Jadi pada prinsipnya seorang 

pendidik adalah orang yang pekerjaannya mendidik (anak) agar supaya 

                                                 

20
 Mohammad Kosim, Guru Dalam Prespektif Islam,Tadris. Volume 3. Nomor 1. 2008, h. 47 
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anak mempunyai pengetahuan dan berkepribadian yang baik dan lebih 

cenderung dalam segi ilmiah atau inteleknya. 

4. Hubungan antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik 

Hubungan antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik bisa dilihat dari kerjasama antara keduanya, serta fungsi dan 

tujuannya kepada peserta didik. 

Keikutsertaan seluruh pengurus Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan pendidik di setiap acara yang dilakukan oleh lembaga 

merupakan bentuk keharmonisan antara keduanya sehingga jalinan 

hubungan menjadi baik. 

Menurut Oemar Hamalik menayatakan dalam bukunya bahwa 

peran guru yang sangat luas meliputi:  

a. Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 

b. Guru. sebagai pembimbing (teacher as counsellor) 

c. Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist) 

d. Dan Guru sebagai pribadi (teacher as persen).
21

 

Sedangkan fungsi dari Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

pendidik sendiri memiliki beberapa kesamaan, seperti : 

a. Sama-sama sebagai pendamping, baik itu dalam rana intelektual, 

social, sampai pada pembentukan karakter siswa 

b. Sebagai panutan atau suri teladan yang baik serta patut ditiru dari 

apa yang sudah diajarkan 

                                                 

21
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Bumi Aksara 2009), h. 123 
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c. Sebagai pembimbing sekaligus pendamping dalam pengembangan 

psikologi anak sampai mereka dewasa dan menajadi orang yang 

bersosial dan bermasyarakat. 

Guru disini terbagi menjadi dua yakni guru formal dan non formal. 

Guru formal bertugas saat proses belajar mengajar berlangsung, 

sedangkan guru non formal itu sebagai pembimbing saat diluar jam 

sekolah. 

B. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Karakter berasal dari bahasa yunani “ character” yang berakar dari 

diksi charassaein yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam 

bahasa latin karakter bermakna memberi tanda
22

. Dan dalam bahasa 

inggris character dan dalam bahasa Indonesia lazim di gunakan dengan 

istilah karakter
23

. 

Karakter secara terminologis berarti kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku 

yang ditampilkan.
24

 M Furqon Hidayatullah menyatakan bahwa karakter 

adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 

individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadikan pendorong 

                                                 

22
 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, Pengintegrasian 18 nilai pembentuk karakter dalam 

matapelajaran, ( Yogyakarta: Familia, 2011) h.1 
23

 Hari Gunawan, Pendidikan Karakterr: Konsep dan Implementasi , (Bandung : alfabheta, 2012), 

h. 2 
24

 Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoriitik dan Praktik, (Yogykarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), h. 160. 
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dan penggerak, serta menjadi pembeda antara individu satu dengan 

individu yang lain.
25

  

Sementara itu dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pusat 

bahasa departemen pendidikan nasional kata karakter berarti sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

prilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Maka istilah 

berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian, berprilaku, 

bersifat, bertabiat dan berwatak.
26

 

Dari berbagai definisi mengenai karakter sebagaimana telah 

diuraikan diatas, secara ringkas dapat disimpulkan bahwa karakter itu sifat 

alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. 

2. Nilai-nilai Karakter 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia 

diidentifikasi berasal dari empat sumber, yaitu: 

1. Agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama. Oleh 

karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari 

pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 

kenegaraan pun didasari ada nilai-nilai yang berasal dari agama. 

Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-

nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

                                                 

25
 M Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta; UNS 

Press, 2010), h. 13. 
26

 Kemendiknas, Panduan Pendidikan Karakter di SMP, (Jakarta; Dirjen Pendas, 2011), h. 14. 
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2. Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegak-kan atas 

prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 

Pancasila. Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 1945 yang 

dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 

1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi 

nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 

kemasyarakat-an, budaya dan seni. Pendidikan budaya dan karakter 

bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 

yang lebih baik yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, 

kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya 

sebagai warga negara. 

3. Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada  manusia yang 

hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang 

diakui masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam 

pemberian makna tehadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi 

antar anggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang demikian 

penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi 

sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

4. Tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 

harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di 

Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional 
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berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.
27

 

Adapun nilai-nilai yang hendak di internalisasikan terhadap anak didik 

melalui pendidikan karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) ada 18 nilai karakter, yaitu sebagai berikut: 

a. Religius 

Karakter religious yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami 

dan melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang di anut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleransi terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 

berdampingan. 

b. Jujur 

Karakter jujur yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan 

antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 

mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar), sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya. 

                                                 

27
 Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa – 

Pedoman Sekolah, (Jakarta : Badan Penelitian dan Pengembangan, 2010) h. 8 
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c. Toleransi 

Karakter toleransi yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 

adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda 

dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di 

tengah perbedaan tersebut. 

d. Disiplin 

Karakter disiplin yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten 

terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

e. Kerja keras 

Karakter kerja keras yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain 

dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif 

Karakter kreatif yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan  inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga 

menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

g. Mandiri 

Karakter mandiri yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 

Namun hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, 
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melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada 

orang lain. 

h. Demokratis, 

Karakter demokratis yakni sikap dan cara berpikir yang 

mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata 

antara dirinya dengan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu 

Karakter rasa ingin tahu yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang  

dilihat, didengar dan dipelajari secara lebih mendalam. 

j. Semangat kebangsaan dan nasionalisme 

Karakter semangat kebangsaan dan nasionalisme yakni sikap dan 

tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas 

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

k. Cinta tanah air 

Karakter cinta tanah air yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa. budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak 

mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa 

sendiri. 

l. Menghargai prestasi 

Karakter menghargai prestasi yakni sikap terbuka terhadap prestasi 

orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 
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semangat berprestasi yang lebih tinggi. 

m. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif 

Karakter komunikatif, senang bersahabat atau proaktif yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun 

sehingga tercipta kerjasama secara kolaboratif dengan baik. 

n. Cinta damai 

Karakter cinta damai yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

suasana damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya 

dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

o. Gemar membaca 

Karakter gemar membaca yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan 

untuk menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran dan sebagainya, sehingga 

menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

p. Peduli lingkungan 

Karakter peduli lingkungan yakni sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

q. Peduli sosial 

Karakter peduli sosial yakni sikap dan peruatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. 
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r. Tanggung jawab 

Karakter tanggung jawab yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 

diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama.
28

 

Nilai-nilai karakter sebagaimana diuraikan, merupakan sebagian nilai 

yang akan diinternalisasikan terhadap anak didik melalui pendidikan 

karakter.  

3. Bentuk-bentuk Karakter Siswa 

Bentuk-bentuk karakter pada siswa terbagi penjadi beberapa segi karakter 

yakni dalam segi fisik, segi kognitif (kreatifitas, berfikir kritis), emosi, sosial, 

bahasa, moral dan ahlak. 

a. Karakteristik dalam segi fisik 

Karakteristik anak usia remaja yakni 12-21 tahun, yang 

merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa 

kehidupan orang tua dewasa. Masa remaja sering dikenal dengan masa 

pencarian jati diri ( ego identity) dalam hal ini masa remaja ditandai 

dengan munculnya beberapa perubahan karakter dalam segi fisik yakni: 

1) Tinggi Badan 

Rata-rata anak perempuan mencapai tingkat matang pada usia 

antara 17 dan 18 tahun, rata-rata anak laki-laki kira-kira setahun 

setelahnya. Perubahan tinggi badan remaja dipengaruhi asupan 

                                                 

28
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 4-5. 
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makanan yang diberikan, pada anak yang diberikan imunisasi pada 

masa bayi cenderung lebih tinggi dipada anak yang tidak 

mendapatkan imunisasi. Anak yang tidak diberikan imunisasi lebih 

banyak menderita sakit sehingga pertumbuhannya terlambat.
29

 

2) Berat Badan 

Perubahan berat badan mengikuti jadwal yang sama dengan 

perubahan tinggi badan, perubahan berat badan terjadi akibat 

penyebaran lemak pada bagian-bagian tubuh yang hanya 

mengandung sedikit lemak atau bahkan tidak mengandung lemak. 

Ketidakseimbangan perubahan tinggi badan dengan berat badan 

menimbulkan ketidak idealan badan anak, jika perubahan tinggi 

badan lebih cepat dari berat badan, maka bentuk tubuh anak menjadi 

jangkung (tinggi kurus), sedangkan jika perubahan berat badan lebih 

cepat dari perubahan tinggi badan, maka bentuk tubuh anak menjadi 

gemuk gilik (gemuk pendek). 

3) Proposi Tubuh 

Berbagai anggota tubuh lambat laun mencapai perbandingan yang 

tumbuh baik. Misalnya, badan melebar dan memanjang sehingga 

anggota badan tidak lagi kelihatan terlalu pandang.
30

 

  

                                                 

29
 Desmita, M.Si. Psikologi Perkembangan peserta didik, (PT Remaja Rosdakarya, Bandung; 

2012), h. 37 
30

 Ibid., 38 
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4) Organ Seks 

Baik laki-laki maupun perempuan, organ seks mengalami ukuran 

matang pada akhir masa remaja, tetapi fungsinya belum matang 

sampai beberapa tahun kemudian. Ada pula Ciri-ciri seks yang 

utama, perkembangannya matang pada masa akhir masa remaja. 

Ciri sekunder tersebut antara lain ditandai dengan tumbuhnya kumis 

dan jakun pada laki-laki, sedangkan pada perempuan ditandai 

dengan membesarnya payudara. 

5) Sistem Pencernaan 

Perut menjadi lebih panjang dan tidak lagi terlampau berbentuk 

pipa, usus bertambah panjang dan bertambah besar, otot-otot diperut 

dan dinding-dinding usus menjadi lebih tebal dan kuat, hati 

bertambah berat dan kerongkongan bertambah panjang. 

6) Sistem Peredaran Darah 

Jantung tumbuh pesat selama masa remaja, pada usia 17 atau 18, 

beratnya 12 kali berat pada waktu lahir. Panjang dan tebal dinding 

pembuluh darah meningkat dan mencapai tingkat kematangan 

bilamana jantung sudah matang. 
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7) Sistem Pernafasan 

Kapasitas paru-paru anak perempuan hampir matang pada usia 17 

tahu; anak laki-laki mencapai tingkat kematangan baru beberapa 

tahun kemudian.
31

 

8) Sistem Endokrin 

Kegiatan gonad yang meningkat pada masa puber menyebabkan 

ketidak seimbangan sementara dari seluruh sistem endokrin pada 

masa awal puber. Kelenjar-kelenjar seks berkembang pesat dan 

berfungsi, meskipun belum mencapai ukuran yang matang sampai 

akhir masa remaja atau awal masa dewasa. 

9) Jaringan Tubuh 

Perkembangan kerangka berhenti rata-rata pada usia 18 tahun. 

Jaringan selain tulang, khususnya bagi perkembangan otot, terus 

berkembang sampai tulang mencapai ukuran yang matang.
32

 

b. Karakter dalam Segi Kognitif 

Intelektual adalah orang yang menggunakan kecerdasannya 

untuk bekerja, belajar, membayangkan, mengagas, atau menyoal dan 

menjawab persoalan tentang berbagai gagasan. Pertumbuhan otak siswa 

mencapai kesempurnaan pada usia 12–20 tahun secara fungsional, 

perkembangan kognitif (kemampuan berfikir) siswa dapat digambarkan 

                                                 

31
 Ibid., 38 

32
 Ibid., 38 
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sebagai berikut:
33

 Secara intelektual siswa mulai dapat berfikir logis 

tentang gagasan abstrak. 

1) Berfungsinya kegiatan kognitif tingkat tinggi pada siswa yaitu 

membuat rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, serta 

memecahkan masalah dalam rana berfikirnya 

2) Sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi, membedakan yang 

konkrit dengan yang abstrak. 

3) Munculnya kemampuan nalar secara ilmiah, belajar menguji 

hipotesis. 

4) Memikirkan masa depan, perencanaan, dan mengeksplorasi alternatif 

untuk mencapainya psikologi remaja. 

5) Mulai menyadari proses berfikir yang efisien dan belajar 

berinstropeksi. 

6) Wawasan berfikirnya semakin meluas, bisa meliputi agama, 

keadilan, moralitas, dan identitas (jati diri). 

7) Mampu menyadari aktivitas kognitifnya dan mekanisme yang 

membuat proses kognitif tersebut efisien atau tidak efisien. 

8) Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul 

kemampuan nalar secara ilmiah. 

9)  Membuka cakrawala berfikir yang sangat luas.
34

 

  

                                                 

33
 Desmita, M.Si. Psikologi Perkembangan peserta didik, (PT Remaja Rosdakarya, Bandung; 

2012), h. 40. 
34

 Desmita, M.Si. Psikologi Perkembangan peserta didik, (PT Remaja Rosdakarya, Bandung; 

2012), h. 37 

http://belajarpsikologi.com/cara-belajar-yang-baik/
http://belajarpsikologi.com/cara-belajar-yang-baik/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 

c. Karakter Emosional 

Pada masa ini, tingkat karateristik emosional siswa akan menjadi 

drastis tingkat kecepatannya. Gejala-gejala emosional para siswa di usia 

remaja ini seperti perasaan sayang, marah, takut, bangga dan rasa malu, 

cinta dan benci, harapan-harapan dan putus asa, perlu dicermati dan 

dipahami dengan baik. Sebagai calon pendidik dan pendidik kita harus 

mengetahui setiap aspek yang berhubungan dengan perubahan pola 

tingkah laku dalam perkembangan siswa, serta memahami aspek atau 

gejala tersebut sehingga kita bisa melakukan komunikasi yang baik 

dengan siswa. Perkembangan pada masa SMA (remaja) merupakan suatu 

titik yang mengarah pada proses dalam mencapai kedewasaan. Meskipun 

sifat kanak-kanak akan sulit dilepaskan pada diri remaja karena pengaruh 

didikan orang tua.
35

 

Psikolog memandang anak usia SMA sebagai individu yang 

berada pada tahap yang tidak jelas dalam rangkaian proses 

perkembangan individu. Ketidak jelasan ini karena mereka berada pada 

periode transisi, yaitu dari periode kanak-kanak menuju periode orang 

dewasa. Pada masa tersebut mereka melalui masa yang disebut masa 

remaja atau pubertas. Umumnya mereka tidak mau dikatakan sebagai 

anak-anak tapi jika mereka disebut sebagai orang dewasa, mereka secara 

riil belum siap menyandang predikat sebagai orang dewasa.
36

 

                                                 

35
 Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 

(Kencana Prenada Media Group, Jakarta; 2011), h. 60. 
36

 Ibid., 61 
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Ada perubahan-perubahan yang bersifat universal pada masa 

remaja, yaitu meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada 

tingkat perubahan fisik dan psikis, perubahan tubuh, perubahan minat 

dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial tertentu untuk 

dimainkannya yang kemudian menimbulkan masalah, berubahnya minat, 

perilaku, dan nilai-nilai, bersikap mendua (ambivalen) terhadap 

perubahan. Perubahan-perubahan tersebut akhirnya berdampak pada 

perkembangan fisik, kognitif, afektif, dan juga psikomotorik mereka.
37

 

d. Karakter Moral 

Karakteristik yang menonjol dalam perkembangan moral remaja 

adalah bahwa sesuai dengan tingkat perkembangan kognisi yang mulai 

mencapai tahapan berfikir operasional formal, yaitu mulai mampu 

berpikir abstrak dan mampu memecahkan masala-masalah yang bersifat 

hipotetis maka pemikiran remaja terhadap suatu permasalahan tidak lagi 

hanya terikat pada waktu, tempat, dan situasi, tetapi juga pada sumber 

moral yang menjadi dasar hidup mereka. 

Perkembangan pemikiran moral remaja dicirikan dengan mulai 

tumbuh kesadaran akan kewajiban mempertahankan kekuasaan dan 

pranata yang ada karena dianggap sebagai suatu yang bernilai, walau 

belum mampu mempertanggung jawabkannya secara pribadi. 
38

 

                                                 

37
 Agus Wibowo. Pendidikan  Karakter  Strategi  Membangun  Karakter  Bangsa Berperadaban. 

(Pustaka Belajar, Yogyakarta: 2012), h. 72. 
38

 Thomas Lichona, Edicating For Character (Mendidik untuk Membentuk Karakter), (Jakarta: 

Bumi Aksara 2012), h. 18. 
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Perkembangan moral remaja yang demikian, jika meminjam teori 

perkembangan moral dari Kohlberg berarti sudah mencapai tahap 

konvensional. Pada akhir masa remaja seseorang akan memasuki tahap 

perkembangan pemikiran moral yang disebut tahap pascakonvensional 

ketika orisinilitas pemikiran moral remaja sudah semakin jelas. 

Pemikiran moral remaja berkembang sebagai pendirian pribadi yang 

tidak tergantung lagi pada pendapat atau pranata yang bersifat 

konvensional.
39

 

Melalui pengalaman atau berinteraksi social dengan orang tua, 

guru, teman sebaya atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja 

sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka sudah 

lebih mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas, 

seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan. 

Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berprilaku 

bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi psikologis (rasa 

puas dengan adanya penerimaan dan penilaian positif dari orang lain 

tentang perbuatannya).
40

 

e. Karakter Sosial 

Karakter sosial remaja yang dalam masa mencari dan ingin 

menentukan jati dirinya memiliki sikap yang terlalu tinggi menilai 

                                                 

39
 Ibid., 61. 

40
 Agus Wibowo. Pendidikan  Karakter  Strategi  Membangun  Karakter  Bangsa Berperadaban, 

(Pustaka Belajar, Yogyakarta: 2012), h. 73. 
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dirinya atau sebaliknya. Mereka belum mamahami benar tentang norma-

norma sosial yang berlaku didalam kehidupan bermasyarakat. Keduanya 

dapat menimbulkan hubungan sosial yang kurang serasi, karena mereka 

sukar untuk menerima norma seksual dengan kondisi dalam kelompok 

atau masyarakat. 

Adapula beberapa karakter yang dituliskan oleh Thomas Lickona 

dalam bukunya yang berjudul Character Matters, dalam buku trersebut 

dituliskan secara umum beberapa karakter baik yang ada dalam diri 

manusia, seperti: 

1) Karakter Jujur 

2) Karakter Adil 

3) Karakter Keberanian 

4) Karakter Pengendalian diri 

5) Karakter Kasih sayang 

6) Karakter Positif 

7) Karakter Moral 

8) Karakter Penyukur 

9) Karakter Rendah hati
41

. 

4. Pembentukan Karakter 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia poerwadinata, karakter 

diartikan sebagi tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dari pada yang lain. Berdasarkan pengertian 

                                                 

41
 Thomas Lickona, Character Matters (Persoalan Karakter), (Bumi Aksara, Jakarta: 2012), h. 17. 
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tersebut maka membangun karakter ( character building ) adalah proses 

mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa sehingga berbentuk unik, 

menarik, dan berbeda atau dapat di bedakan dengan orang lain
42

. Menurut 

simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 

system, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang di tampilkan. 

Lebih jauh juga dikatakan bahwa karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang di 

terima dari lingkungan.
43

 

Kehidupan awal seorang anak sangat bergantung kepada Allah 

yang Maha Pencipta. Selanjutnya adalah orang tuanya, dirinyasendiri, dan 

lingkungan di mana anakitu lahir dan dibesarkan.
44

 

Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin 

hingga sekitar lima tahun, kemampuan nalar seorang anak belum tumbuh 

sehingga pikiran bawah sadar (subconscious mind) masi terbuka dan 

menerima apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan ke dalamnya 

tanpa ada penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan keluarga. 

Dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun. 

Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari lingkungan 

kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan berbagai sumber 

                                                 

42
 Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 

465. 
43

 Marcus   F.   Pessireron,  Pendidikan  Karakter Membentuk Peradaban Bangsa, (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), h. 29 
44

 Abd. Majid, Pendidikan Berbasis Ketuhanan: Membangun Manusia Berkarakter, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), h. 34. 
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lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang 

memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan 

menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious) 

menjadi semakin dominan. Sering berjalannya waktu, maka penyaringan 

terhadap informasi yang melalui pancaindra dapat mudah dan langsung 

diterima oleh pikiran bawah sadar. 

Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang 

sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas 

tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing individu. 

Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan 

(belief system), citra diri (elf-image), kebiasaan (habit) yang unik. Jika 

sistem kepercayaanya benar dan selaras karakternya baik, dan konsep 

dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan semakin 

membahagiakan. Sebaliknya jika sistem kepercayaanya tidak selaras, 

karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka hidupnya akan 

dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan.
45

 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran 

karena pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk 

dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini 

kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat 

membentuk pola berpikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika 

program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran 

                                                 

45
 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2012), h. 18 
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universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. 

Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan. 

Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan 

penderitaan. Oleh karena itu pikiran harus mendapatkan perhatian serius. 

Mulai saat ini pendidikan karakter dibentuk melalui pembudayaan. 

Untuk membangun budaya dalam rangka membentuk karakter pada siswa, 

langkah yang dilakukan yaitu menciptakan suasana berkarakter (penuh 

dengan nilai-nilai)terlebih dahulu. Penciptaan suasana berkarakter sangat 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan 

beserta penerapan nilai yang mendasarinya.
46

 

C. Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik 

dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Pernyataan tentang hubungan pengurus organisasi dengan pendidik dalam 

sebuah lembaga pendidikan dalam ranah pesantren memang benar adanya, 

karena keduanya merupakan unsur dari sistem pendidikan pesantren, adapun 

unsur-unsur sistem pendidikan pesantren dapat dikelompokkan sebagai 

sebagai berikut: 

a. Aktor atau pelaku: Kiai, ustaz, santri, dan pengurus 

b. Sarana perangkat keras: Masjid, rumah Kiai, rumah dan asrama ustaz, 

pondok atau asrama santri, gedung sekolah atau madrasah, tanah untuk: 

olah raga, pertanian atau peternakan, empang, makam, dan sebagainya. 

                                                 

46
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar-

ruzz Media, 2012), h. 10 
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c. Sarana perangkat lunak: Tujuan, kurikulum, kitab, penilaian, tata tertib, 

perpustakaan, pusat dokumentasi dan penerangan, cara pengajaran 

(sorogan, bandongan, dan halaqoh), keterampilan, pusat 

pengembangan masyarakat, dan pendidikan lainnya.
47

 

Di antara unsur-unsur tersebut, kiai adalah tokoh kunci yang 

menentukan corak kehidupan pesantren. Semua warga pesantren tunduk 

kepada kiai. Mereka berusaha keras melaksanakan semua perintahnya dan 

menjauhi semua larangannya, serta menjaga agar jangan sampai 

melakukan  hal-hal yang skiranya tidak direstui kiai, sebailiknya mereka 

selalu berusaha melakukan hal-hal yang sekiranya direstui kiai.
48

 

Dari unsur-unsur yang telah dipaparkan diatas bisa dijelaskan bahwa 

ustad dan pengurus juga termasuk bagian dari unsur sistem lembaga 

pendidikan pesantren yang mana harus ada kerjasama guna mencetak 

siswa yang berkualitas dan berdaya guna bagi bangsa dan negara. 

Jadi, perilaku siswa bergantung pada perilaku ustad dan pengurus 

organisasi. Jikalau perilaku ustad dan pengurus organisasi bagus maka 

perilaku siswa juga bagus, begitupun sebaliknya. 

Dikarenakan Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah yang menjadi 

pengurus adalah santri akhir, maka perlu adanya bimbingan dan kerjasama 

dengan pendidik/ustadz agar dapat menjalankan tugas dengan baik 

                                                 

47
 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994) h. 25 

48
 Ibid., 58 
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terutama dampaknya nanti pada karakter siswa. Hal yang perlu dilakukan 

oleh Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik guna mencapai 

tujuan adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk forum rapat antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan pendidik. Dengan adanya forum Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan pendidik, baik itu forum formal atau non formal bisa 

mempermudah pendidik dalam mengetahui karakter siswa baik itu 

fisik maupun non fisik.. 

2. Pendidik dengan Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dapat 

membangun kerjasama dalam pemberian tugas sekolah guna 

pembentukan karakter intelektual dan kejujuran pada siswa.  

3. Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah bekerja sama dalam membuat 

program yang dimana pendidik dapat bekerja sama dengan siswa guna 

mengetahui dan menyatukan karakter emosional seluruh siswa. 

4. Bekerjasama dalam mentaati peraturan yang sudah dibuat oleh 

lembaga sekolah.  

5. Pendidik dan Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah bisa membangun 

kerjasama sebagai motivator yang handal bagi peserta didik (anak). 

6. Membangun kerjasama dalam membentuk karakter moral yang 

bijaksana, 

7. Bekerjasama dalam Membentuk karakter yang religious. 

8. Menghormati keutamaan hak asasi bagi manusia. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Rencana Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah dengan Pendidik dalam hal Pembentukan Karakter Siswa 

di Kelas X MA Fadllillah Sidoarjo” maka jenis penelitian yang peneliti 

gunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan 

data kuantitatif.
49

 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 

agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik 

variabel dan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 sumber data, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
4
 

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah 

hasil data tentang Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik dalam hal Pembentukan Karakter Siswa di Kelas X MA 

                                                 

49
 Hamid Darmadi, Dimensi – Dimensi Metode Penelitian dan Sosial, (Bandung : Alfabeta, 2013), 

cet ke -1, h.156. 
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Fadllillah Sidoarjo yang diambil dengan instrumen wawancara dan 

angket. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku uraian 

dan sebagainya.
5
 

Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh 

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan melalui wawancara dan 

Observasi. Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan rancangan 

sebagai berikut  : 

1) Tahap persiapan  

a) Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari : 

1) Angket  

2) Instrumen Wawancara 

b) Mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian di tempat 

yang telah ditentukan. 

2) Tahap pelaksanaan  

a) Menentukan obyek penelitian dengan cara memilih peserta didik 

tingkat MA Fadllillah. 

b) Menentukan Beberapa peserta didik kelas X sebagai kelompok 

eksperimen secara random dari MA Fadllillah Sidoarjo tersebut. 
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c) Melakukan Observasi pelaksanaan terhadap hubungan kerjasama 

antara organisasi pelajar pondok fadllillah dengan pendidik di 

lembaga tersebut. 

d) Melakukan observasi terhadap proses Pembentukan karakter 

tersebut 

e) Melakukan Wawancara kepada beberapa Pendidik di MA 

Fadllillah tersebut 

f) Membagikan Angket kepada Kelompok Eksperimen tersebut 

g) Pengumpulan data, Baik data hasil angket, wawancara, 

dokumentasi maupun observasi 

h) Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang masuk 

dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan yang valid.  

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel  

Variabel adalah besaran yang bisa diubah dan selalu berubah 

sehingga mempengaruhi kejadian dari hasil penelitian.
50

 

Menurut Sumadi Suryabrata variabel diartikan sebagai gejala yang 

menjdai objek pengamatan penelitian. Atau juga dapat diartikan sebagai 

faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala yang akan 

diteliti.
51

 

                                                 

50
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), h. 159. 
51

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72 
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Dalam penelitian ini terdapat dua X yang mempengaruhi dan satu 

variable Y dipengaruhi variabel yaitu :  

a. Variabel bebas (Independent Variable / variabel X) 

Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam 

penelitian ini variabel yang dimaksud ada satu variable X, yakni: X 

Adalah Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik. 

b. Variabel terikat (dependentvariable / variabel Y) 

Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel yang dimaksud adalah “Pembentukan karakter 

siswa” 

2. Indikator 

Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau 

menunjukkan suatu kecenderungan situai, yang dapat dipergunakan 

untuk mengukur perubahan. 

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu : 

Indikator variabel X (Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik) yaitu : 
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Tabel 3.1 

Indikator variabel X1 dan X2 

No  Variabel Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

1 Sinergi Organisasi 

Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan 

Pendidik (variabel 

X) 

Bekerjasama dalam 

membentuk Forum 

Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik 

Sharing 01 dan 02 

Keterbukaan 03 

Kepercayaan 04 

Saling 

Memonitoring  

05 

Saling Mengontrol 06 

Saling Memberi 

Masukan 

07 

2 Kerjasama dalam 

membangun 

kecerdasan 

Intelektual 

Memberika Tugas 08 dan 09 

Membimbing 10 

Mengajarkan 11 

Membangun 

Kreativitas anak 

12 

Memberikan 

stimulus untuk 

13 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 

anak 

3 Kerjasama 

Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik 

dalam membentuk 

karakter yang 

bermoral 

Memberikan Suri 

Teladan yang baik 

14 

Menasehati  15 

Memberikan 

Aturan-aturan 

16 

Saling menghargai 

satu sama lain 

17 

Sopan santun 18 

4 Bekerjasama dalam 

membangun 

karakter beragama 

pada anak 

Memerintahkan apa 

yang diperintah 

oleh Agama 

19 

Disiplin 20 

Tertib 21 

5  Kerjasama 

Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik 

Berinteraksi 

dengan masyarakat 

22 

Menumbuhkan rasa 

Empati 

23 
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dalam membentuk 

karakter Sosial 

Berkomunkasi 24 

Menanamkan 

Norma dan nilai-

nilai bangsa dan 

Negara 

25 

 

a. Indikator variabel Y ( Pembentukan Karakter Siswa) yaitu : 

Tabel 3.2 

Indikator variabel Y 

No  Variabel Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

1 Pembentukan 

Karakter Siswa 

(variabel Y) 

Membentuk karakter 

Siswa yang Beragama 

Religius 01 

Penyukur 02 

Toleransi 03 

BerAkhlak 

Mulia  

04 

Karakter Jujur 05 

2 Membentuk karakter 

Emosional Siswa 

Pengendalian 

diri 

06- 

Egoisitas 07 

Kerja keras 08 

Rendah hati 09 
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Sabar  10 

3 Membentuk karakter 

Siswa yang bermoral 

Menjunjung 

Hak Asasi 

manusia 

11 

Menaati 

peraturan  

12 

Bertanggung 

Jawab 

13 

Saling 

menghargai 

satu sama lain 

14 

Sopan santun 15 

4 Membentuk karakter 

Intelektual Siswa 

Inovatif 16 

Kreatif 17 

Kritis 18 

Tekun Belajar 19 

Inspiratif 20 

5  Membentuk karakter Bermasyarakat 21 
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Sosial Siswa Empati 22 

Interaksi 23 

Komunkasi 24 

Norma dan 

nilai-nilai 

25 

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. 

Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam 

penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari 

penemuan atau kesimpulan penelitian.
52

 

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah : 

a. Lembar angket  

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui adakah 

Korelasi Sinergi Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik dalam hal Pembentukan Karakter Siswa di Kelas X 

MA Fadllillah Sidoarjo. 

Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item pernyataan dalam 

angket sebagai berikut : 

                                                 

52
 Ine Amirman dan Zainal Arifin,  Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), h. 53. 
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1) Angket tentang Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan Pendidik; 

a) Untuk jawaban selalu skornya      : 4 

b) Untuk jawaban sering skornya       : 3 

c) Untuk jawaban jarang skornya       : 2 

d) Untuk jawaban tidak pernah skornya  : 1 

2) Angket tentang Pembentukan Karakter Siswa; 

a) Untuk jawaban selalu skornya   : 4 

b) Untuk jawaban sering skornya   : 3 

c) Untuk jawaban Jarang skornya   : 2 

d) Untuk jawaban tidak pernah skornya  : 1 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
53

 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subyek atau obyek yang diteliti itu. 

                                                 

53
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 61 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah angkatan tahun 2019/2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi yang mengambil keseluruhan jumlah populasi yang 

kurang dari 100 yakni berjumlah 95 subjek. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada di populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
54

 

Arikunto menegaskan apabila subyek peneliti kuramg dari 100 lebih baik 

diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Sebaliknya jika subyek terlalu besar, maka sampel bisa diambil antara 10-

15%, hingga 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari : 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data 

c. Besar kecilnya ditanggng oleh peneliti. Untuk penelitian yang 

resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih 

baik.
55

 

  

                                                 

54
 Ibid., 62 

55
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Rineka Cipta.1992), 76. 
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D. Data yang Diperlukan 

Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi dua 

sumber data, yakni: 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah jenis data yang tidak berupa angka-angka, yang 

dimaksud data kualitatif disini penulis peroleh dari dokumen, arsip, 

observasi maupun interview pada obyek penelitian. Seperti beberapa 

dokumen yang sudah diperoleh peneliti dibawah ini: 

1. Sejarah singkan berdirinya Sekolahan MA Fadllillah 

2. Letak geografis dari sekolahan MA Fadllillah 

3. Stuktural kelembagaan MA Fadllillah 

4. Keadaan guru dan siswa MA Fadllillah 

5. Keadaan karyawan dan sarana-prasarana MA Fadllillah 

Data-data tersebut peneliti peroleh dari dokumen yang ada pada 

obyek penelitian. 

b. Data Kuantitatif 

Yang dimaksud dengan data kuantitatif disini adalah data-data yang 

bersifat kuantitatif namun di kualitatifkan (diangkakan) sehingga 

dijadikan dalam bentuk jumlah. Adapun data yang bersifat kualitatif 

namun di kuantitatifkan seperti beberapa data dibawah ini yang meliputi 

permasalahan 

1. Kerjasama organisasi pelajar pondok Fadllillah di MA Fadllillah. Data 

ini rencana akan penulis peroleh dari angket yang disebarkan kepada 
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pengurus Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah di MA Fadllillah 

Sidoarjo.  

2. Bisa juga dilihat dari dokumen rapot dalam melihat kemajuan siswa 

dalam berperilaku baik itu ketertipan sekolah maupun kedisiplinan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

berupa : 

1. Metode angket 

Angket atau questioner adalah metode pengumpulan data melalui 

sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, hal-hal 

yang ia ketahui.
56

 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk 

mengetahui bagaimana Korelasi sinergi antar Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan pendidik dalam pembentukan  karakter siswa di kelas X 

MA Fadllillah Sidoarjo. 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah proses tanya jawab lisan yang mana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik antara yang satu dengan yang 

lainnya, metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 

yang berkenaan dengan tanggapan pendapat, perasaan, harapan-harapan, 

atau mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 

                                                 

56
 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.128. 
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responden. Dalam penelitian ini teknik wawancara akan digunakan untuk 

menanyakan seputar penerapan Pembentukan karakter di MA Fadllillah 

Sidoarjo. 

3. Metode Obsevasi 

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan 

panca indera lainnya.
57

 

Observasi langsung dilakukan terhadap objek tempat berlangsungnya 

suatu peristiwa, sehingga yang melakukan observasi berada bersama objek 

yang ditelitinya. Melalui observasi, penulis belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut.
58

 

Adapun dalam penelitian ini, observasi langsung digunakan untuk 

mengamati secara langsung korelasi sinergi antara Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam pembentuka karakter siswa. 

4. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal 

berupa benda – benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, 

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
59

 Dalam penelitian ini 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

                                                 

57
 Ibid., 42. 

58
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), h. 310. 
59

Suharsimi, prosedur…, h.158. 
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penelitian, yang berupa profil sekolah dan segala sesuatu yang mendukung 

penelitian.  

F. Analisis Data 

Sebelum dianalisis data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan 

pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut : 

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar 

pertanyaan yang dikembangkan responden. 

2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa 

angket pada jawaban responden yang diterima. 

3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.
60

 

4. Menentukan Standar dengan interprestasi dari perhitungan : 

a. Soal pada angket ada 25 soal. Poin terendah 1 sedangkan poin 

tertinggi ialah 4. Sehingga nilai terendah adalah 25 sedangkan nilai 

tertinggi 100 

b. Untuk mencari Range ialah R= H-L+1 

Keterangan: 

H = Nilai Tertinggi 

L = Nilai Terendah 

c. Maka dapat ditemukan 

R = 100-25+1 

                                                 

60
Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 

2005), h.87. 
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R = 76 

d. Ditemukan rangenya 76. Sedangkan terdapat 4 kategori, yakni 

sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik 

e. Maka 76 dibagi dengan 4 dan mendapatkan hasil 19 

f. Sehingga dapat ditentukan interval sebagai berikutt: 

- 82 – 100 = Sangat Baik 

- 63 – 82  = Baik 

- 44 – 63  = Cukup Baik 

- 25 – 44  = Kurang Baik 

Setelah  mendapatkan  data-data  yang  berhubungan  dengan  

penelitian, maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa 

data yang diperoleh. analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Adapun tekhnik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 tentang bagaimana 

korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik 

di kelas X MA Fadllillah Sidoarjo, peneliti menggunakan teknik 

analisis prosentase 

Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh 

peneliti dengan menggunakan perhitungan prosentase/ frekuensi 

relatif dengan rumus : 

Mx = 
∑ 

 
 

M = mean yang dicari 
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∑x = jumlah dari skor-skor yang ada 

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri) 

Kemudian untuk menafsirkannya Peneliti menggunakan standar 

dengan interprestasi dari perhitungan  

- 82 – 100 = Sangat Baik 

- 63 – 82  = Baik 

- 44 – 63  = Cukup Baik 

- 25 – 44  = Kurang Baik 

b. Untuk menjawab rumusan masalah nomer 2 tentang Pembentukan 

Karakter Siswa, peneliti juga menggunakan teknik analisis prosentase 

c. Untuk menjawab rumusan masalah nomer 3 tentang Korelasi Sinergi 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam 

Pembentukan Karakter Siswa, maka peneliti menggunakan Rumus 

Korelasi Product Moment guna menganalisis dua variable atau lebih 

yang ada dengan menggunakan SPSS For Windows. 

Yakni analisis pertama adalah menganalisis Bagaimana sinergi antara 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik dalam 

pembentukan karakter siswa kelas X MA Fadllillah Sidoarjo. Analisis 

kedua, bagaimana karakter pada siswa kelas X MA Fadllillah 

Sidoarjo. 

Teknik korelasi Product Moment digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua 
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variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua 

variabel atau lebih tersebut adalah sama. 

Berikut ini dikemukakan rumus yang paling sederhana yang dapat 

digunakan untuk menghitung koefisien korelasi, yaitu Rumus 1.1 dan 

1.2. Rumus 1.2 digunakan bila sekaligus akan menghitung persamaan 

regresi. Koefisien korelasi untuk populasi diberi simbol rho (ρ) dan 

untuk sampel diberi simbol r, sedang untuk korelasi ganda diberi 

simbol R. 

 

    
∑  

√∑    
            Rumus 1.1 

    
 ∑     (∑  )(∑  )

√( ∑    (  ) )( ∑    (  ) )
     Rumus 1.2 
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BAB IV  

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data yang didapat pada dari kondisi lapangan yang sebenernya mengenai 

Korelasi Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Kelas X MA Fadlillah Sidoarjo ialah sebagai 

berikut: 

1. Data tentang gambaran gambaran umum objek penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi adalah Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah, pendidik dan peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. 

Madrasah Aliyah Fadllillah Waru beralamat di Jl. Kyai Ali No 57A RT 06 

RW 03 Tambak Sumur Waru Sidoarjo Jawa Timur Indonesia berdiri pada 

tahun pelajaran 2001/2002 yang merupakan kelanjutan Madrasah 

Tsanawiyah Fadllillah Waru yang telah berdiri sejak tahun pelajaran 

2008/2009. Baik antara Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 

Fadllillah bernaung dalam satu yayasan yaitu yayasan pondok pesantren 

Fadllillah, yang berdiri dengan akta notaris Nastiti Anugrahwati, SH. No 

359. 29 Oktober 1998. Sejak berdiri sampai akhir tahun pelajaran 

2016/2017, Madrasah Aliyah Fadllillah Waru telah berusia 16 tahun dan 

mengeluarkan 15 alumni. 

Sejak berdiri sampai akhir tahun pelajaran 2012/2013, Madrasah 

Aliyah Fadllillah Waru telah berusia 12 tahun dan mengeluarkan 10 

alumni. Madrasah Aliyah Fadllillah Waru juga telah mengalami beberapa 
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periode kepemimpinan. Adapun daftar kepala Madrasah Aliyah Fadllillah 

Waru adalah sebagai berikut : 

a. H. Hammis Syafaq, M.Fil.I, mulai Juli 2001 s/d Juni 2003 

b. H. Fahrur Rozi, M.H.I mulai Juli 2003 s/d Juni 2005 

c. Aminulloh Hadi, SH, mulai Juli 2005 s/d Juni 2006 

d. Abid Rohman, M.Pd.I, mulai Juli 2006 s/d Juni 2011 

e. Juari Matrufi, M.Pd.I mulai Juli 2011 s/d Juni 2015 

f. H. Agus Rachman Iskandar, S.Pd.I mulai Juli 2015 s/d sampai 

sekarang  

Kurikulum dalam MA Fadlillah Waru Sidoarjo menggunakan 

kurikulum terpadu yakni kurikulum Nasional dari Departemen Agama 

(Depag) dengan kurikulum Gontor. Proses belajar mengajar pada 

madrasah Aliyah Fadlillah Waru Sidoarjo beralokasi jam belajarnya 

dimulai dari jam 06.30 sampai jam 15.00 sore hari dengan jumlah IX 

(sembilan) jam pelajaran.  

Pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Fadllillah 

Waru Sidoarjo terdiri dari tamatan Perguruan Tinggi Negeri, Swasta dan 

Alumni Pondok Gontor Ponorogo, Alumni cabang Gontor yang 

berkurikulum sama/sederajat dengan Madrasah Aliyah Fadlillah serta 

Alumni Madrasah Aliyah Fadlillah sendiri. 

Madrasah Aliyah Fadllillah Waru Sidoarjo pada tahun 2011 telah 

terakreditasi dengan nilai B melalui sertifikat akreditasi dengan nomor 

MA. 009529 yang ditandatangani pada 3 November 2011 oleh ketua BAN 
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S/M provinsi Jawa Timur Prof. Dr. Sunarto, M.Sc. Madrasah Aliyah 

Fadllillah Waru memiliki Nomor Statistik Madrasah (NSM) 

131235150003 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20540043. 

Adapun letak geografis Madrasah Aliyah Fadlillah Waru Sidoarjo 

berdasarkan orientasi tersebut, Madrasah Aliyah Fadllillah Waru Sidoarjo 

didirikan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Wilayah Jawa Timur Nomor: 

Kw.13.4/4/PP.00.6/334/2010 beralamat di Jl. Kyai Ali No. 57A RT 06  

RW 03 Tambak Sumur Waru Sidoarjo Jawa Timur Indonesia dengan 

batas-batas wilayahnya adalah: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Pondok Candra Indah 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Tambak Rejo 

c. Sebelah timur berbatasan dengan desa Tambak Oso 

d. Sebelah barat berbatasan dengan desa Gedongan/Wadung Asri 

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 

umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Dengan pedoman di atas, visi Madrasah Aliyah Fadlillah Waru 

Sidoarjo adalah: “Terbentuknya insan yang Berbudi Tinggi, Berbadan 

Sehat, Berpengetahuan Luas dan Berpikiran Bebas.” 

Untuk mencapai visi tersebut madrasah menetapkan indikator 

sebagai berikut, yaitu : mempunyai keunggulan dalam praktik ibadah 
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ubudiah kepada Allah SWT, dalam akhlakul karimah, dalam IPTEK (Ilmu 

pengetahuan dan teknologi), dalam perolehan prestasi akademik, dalam 

pemilihan siswa teladan, dan Pramuka. Dalam kepedulian sosial, memiliki 

lingkungan yang nyaman dan kondusif untuk belajar serta mendapat 

kepercayaan dari masyarakat luas. 

Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai visi sekolah. Madrasah Aliyah Fadllillah menetapkan beberapa 

misi guna mencapai visinya, yaitu: 

a. Membiasakan setiap perilaku yang bernafaskan Islam. 

b. Mengasah cara berfikir yang rasional sebagai bekal meraih pendidikan 

yang lebih tinggi serta dapat mengimplementasikan dalam 

bermasyarakat. 

c. Menggali potensi sumber daya manusia secara Islami dengan 

meningkatkan kualitas belajar mengajar yang bekesinambungan. 

d. Menerapkan manajemen sekolah sesuai dengan manajemen 

peningkatan mutu berbasis sekolah. 

e. Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan (PAKEM) dalam pencapaian 

f. prestasi akademik dan nonakademik dengan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching Learning). 

g. Melaksanakan pengembangan silabus dan sistem nilai 

h. Melakasanakan inovasi dalam proses pembelajaran 

i. Melaksanakan pengembangan standar kelulusan 
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j. Melaksanakan pengembangan standar ketuntasan kompetensi 

k. Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga kependidikan 

l. Melaksanakan pengembangan fasilitas sekolah 

m. Melaksanakan pengembangan kegiatan peningkatan mutu akademik 

dan non akademik. 

n. Melaksananakan pengembangan kegiatan yang kreatif dan kompetitif 

berlandaskan keimanan dan ketaqwaan.
61

 

B. Penyajian dan Analisa Data 

1. Penyajian Data 

a. Data Wawancara 

Korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik di pondok Fadllillah berjalan dengan lancar sesuai yang 

diungkapkan oleh Abdul Hadi selaku pembimbing utama 

kepengurusan Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah (OPPF), beliau 

mengatakan bahwasanya semua hal apapun yang itu berbentuk 

kerjasama baik itu dari OPPF ke pendidik atau OPPF ke santri adalah 

atas sepengetahuan beliau sebagai Pembimbing utama OPPF, dan 

apapun bentuk kerjasama yang telah di lakukan pendidik dengan 

orang tua peserta didik kalau pun itu positif pasti di respon baik oleh 

beliau, seperti halnya ketika pengurus OPPF ingin mengadakan suatu 

                                                 

61
 Sumber Data, Dokumen Visi dan Misi Madrasah Aliyah Fadlillah Waru Sidoarjo, Sidoarjo 22 

Maret 2019 
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lomba yang mana ada kerjasama dengan pendidik maka hal itu 

direspon baik oleh pembimbing OPPF.
62

 

Adapun bentuk kerja sama lainnya, seperti forum evaluasi antara 

OPPF dengan pendidik yang dilakukan setiap saat guna mengetahui 

kinerja tiap pengurus OPPF dalam kesehariannya, forum evaluasi 

dilakukan agar supaya kinerja sebelumnya yang dinilai kurang efektif 

bisa dibenahi kedepannya dan peraturan yang sudah dibuat dapat 

berjalan dengan baik. 

Karakter santri di pondok Fadllillah terbentuk oleh lingkungan 

disekitarnya, lingkungan pesantren memang sangat diuntungkan 

dalam membentuk karakter siswa, meskipun ada siswa baru yang 

memasuki kelas 1 MTs atau 1 MA yang sifatnya minoritas, maka 

mereka yang minoritas (santri baru) akan mengikuti kebiasaan atau 

menyelaraskan dengan yang mayoritas (siswa lama). Karna hidup 

sosial di lingkungan pesantren adalah 24 jam, maka karakter akan 

terbentuk secepat mungkin dan sesuai dengan yang diinginkan, lain 

halnya dengan sekolah biasa yang hidup sosialnya hanya saat sekolah 

saja. Peraturan juga menjadi faktor pembentukan karakter siswa, jika 

peraturan berjalan dengan baik, maka semuanya akan baik, begitu 

juga sebaliknya.
63

 

  

                                                 

62
 Abdul Hadi, Pembimbing Utama Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah, Wawancara Pribadi, 

Sidoarjo Tgl 22 Maret 2019, Pukul 09.30 WIB. 
63

 H.M. Agus Rachman Iskandar, S.Pd.I, Kepala MA Fadllillah, Wawancara Pribadi, Sidoarjo Tgl 

22 Maret 2019, Pukul 09.30 WIB. 
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b. Data Angket 

Peneliti juga perlu mendapatkan data dari variabel X dan variabel 

Y. Untuk keperluan tersebut, maka telah dilakukan  pengumpulan data 

terhadap semua pengurus Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah yang 

diambil secara keseluruhan. Berdasarkan data dari keseluruhan 

pengurus Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah tersebut diperoleh data 

tentang Sinergi OPPF dengan Pendidik (x) dan Karakter (y). 
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Jawaban variabel X 

No 
Nilai Item Variabel X 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 SL JR JR SR SL SL SL JR JR JR SR TP JR SL JR SL JR SL SL SL SL TP TP TP TP 

2 SR JR JR SL SR SR SR JR SR SR SL JR TP SR SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP JR 

3 SL SR SL JR SL SL SL SR SL JR SR JR SL SL SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP TP 

4 SL SR SL SL SL SR SR SL SR SR SL SR SL SR SR SR SL SR SL SR SL TP TP TP TP 

5 SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR SL SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SR SR SR SL 

6 SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SR JR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SR SL 

7 SL SR SR JR SR JR SR JR JR SR JR TP SR SR SR SL SL SL SL SL SL JR JR JR SR 

8 SL SL SL JR JR TP SL SL SL SR SL JR SL SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR TP SL 

9 SL SR JR SL SL SL SR SR JR JR SR SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL TP TP TP SL 

10 SL SL SL SL SL SL SR SL SR SR SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR JR SL 

11 SL SR SL SL SR SR SL SR SR SL SR JR JR SL SR SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR 

12 SL JR SL SL SL SR SR SL SR JR SL SL JR SL SL SL SL SL SL SL SL JR TP TP SL 

13 SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR JR JR SR 

14 SL SR SL SL SL SL SL SL SR JR SL SL JR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR JR SL 

15 SL SR SR SL SL SL SR SR SL JR SR SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SL 

16 SL SR SL SL SR SR SL SL SR SL SR SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP SL 

17 SL SL SL JR JR SR SL SL SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR TP SL 

18 SL SR SL SL SR SL SL SL SR SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR TP SL 

19 SL SR TP SL SL SL SL SL SR JR JR JR TP SL SL SL SL SL SL SR SL SR JR TP SL 

20 SL SR SL JR SL SL SL SR SR SR SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR TP JR 

21 SL SR SL SL SL SL SR SR SL SL SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR JR JR 

22 SL SL SR SL SL SL SR SL SL SR SL SR SL SR SR SL SL SR SL SL SL JR JR TP SL 
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23 SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SR 

24 SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR JR JR SR 

25 SR JR SR SL SR SL SR SR SL JR SL JR SR SL SR SR SR SL SL SL SL JR JR JR JR 

26 SL SR SL SL SL SL SL SR JR JR SR JR JR SL SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP SL 

27 SL SR SL SR SL SR SR SL SR SR SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL JR SR JR SL 

28 SL SR SR JR SL SL SL JR JR SL JR JR JR SL SL SL SR SL SL SL SL TP TP TP SR 

29 SL SR SR SL SR SR SL SR SL SR SR SL SR SR SL SR SL SL SR SL SR SL SR TP SR 

30 SR JR TP JR SR SL SL JR SR JR SR SR TP SL SR SL JR JR SL SR SL JR JR JR TP 

31 SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL 

32 SL SR SR SL SL SL JR SL SR JR JR JR TP JR JR SR SL SL SL SL SL JR SR JR SR 

33 SL SR SL SL SL SL SL SL SR SL SL JR SR SL SL SL SL SL SL SL SL JR SL JR JR 

34 SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL JR SR SL SR JR SL SL SR SL SL SR SL 

35 SL JR JR JR SL JR JR JR SR JR SL JR JR JR SL SR SL JR SL SR SL TP SR JR SL 

36 SL SR JR SL SL SR SR SR JR SL SL JR SR SL SL SL SR SL SL SL SL JR JR JR SL 

37 SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL 

38 SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL JR SL SR JR 

39 SL SL SL SL JR SL SR SL JR SR SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL 

40 SL SR SR SL SR SR JR SR JR SR SL TP JR SR SR SL SR SL SL SL SR JR JR JR JR 

41 SL SR SR SL SR SL SR JR JR SR SL JR JR SR SL SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR 

42 SL SR SR SR SL SL SR SR SR JR SR JR SR SL SL SL SL SL SL SR SL JR SR SR SL 

43 SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL JR SR JR SL 

44 SR SL SL SR SL SL SR SL SR JR SR JR JR SR SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SR 

45 SR SR SR SR SL SR SR JR JR JR SR JR JR SR SL SL SR SL SL SL SR TP TP TP SL 

46 SL SL SL SL SL JR SL SL SL SL SL SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SL 

47 SL SL SL JR SL SL SL SL SL SR SL JR SL SR JR SL JR SL SL SL SL JR TP JR SL 

48 SL SR JR SR SR JR SL SL JR SR SR SR SR SR SL SL SR SL TP SR SL SL SR TP JR 
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49 SL SR SR SL JR SR SR JR TP JR SR SR JR SL SR SR SL SR SL SL SL TP TP TP SR 

50 SL SL SL SL SL SR SR JR TP JR SR SR TP JR SR SL SL SR SL SL SL JR JR JR TP 

51 SL SL SL SL SL SL SR SR JR JR SL JR JR SL SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SL 

52 SL SL SL SL SL SR SR SR JR JR SR JR JR SL SL SL SL SL SL SL SL SR TP TP SR 

53 SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR SL SR JR SL SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP SL 

54 SL JR SL SR SR SR SL SL SR SL SR SR SL SR SL SL SL SL SR JR SL JR SR SR SL 

55 SL SL SL SL SR JR SL SR JR JR SL JR SR SR SL SR SL SL SL SL SL JR JR JR SR 

56 SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR SR TP JR SR SR SR SR SL SL SL SL TP TP TP SL 

57 SL SL SL SL SL SL SL SL JR SR SL SR SR JR SL SL SL SL SL SL SL JR TP JR SL 

58 SR SL TP SL SL SR SR JR SL JR SR JR JR SL SL SR SL SL JR TP SL JR SR JR JR 

59 SL SL SL SL SR SR JR JR JR JR SL TP JR SR SL SL SL SL SL SL SL SR JR JR SL 

60 SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR SL 

61 SR SR SL SR SL SL SL SR SR SR SR JR SR SR SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL JR 

62 SR JR JR JR SL SL SR SL JR JR JR JR JR SR SR SL SR SR SL SL SL JR JR JR SL 

63 SR JR JR JR SR SR JR SR JR JR SR JR SL SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL JR SL 

64 SL SL SL SR SL SR JR SL SR SR SL SR JR JR SR SL SL SL SR SR SR SL SR SL SR 

65 JR TP SR SL SL SR JR JR TP JR SR SR JR JR TP SR JR JR JR JR JR SR JR JR JR 

66 SL SL SL SL SL SR SR SL JR SR SL JR SL SL SL SL SL SL SL SL SL JR SL JR SL 

67 SL SR SL SR SL SL SL SR SR JR SR JR JR SR SL SR SR SL SL SR SR JR JR JR JR 

68 SL SL SR SR SL SR SR JR JR JR JR JR JR SR SR SL SL SL SL SL SL JR SR JR SL 

69 SL SL SL SL SR SR SL SL SR SR SR SR SR SR SR SR SR SR SR SR SL SL SL SL SL 

70 SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR SL SR SL 

71 SL SL SL SR SR SR SR SR SR SR SR TP SR SR SR SR SR SR SR SR SR JR JR JR JR 

72 SL SL SL SL SR SR SL SL SL SR SL JR SL SL SL SL SL SL SR SR SL JR SR JR SR 

73 SL SL JR JR JR SR SL JR JR JR SR JR TP JR SL SL SR SR SL SL SR JR JR JR JR 

74 SR JR SL SL SL SL SR SL SR SL SR JR SR SL SR SL SL SL SL SL SL SR SR SR SL 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

75 SR SL SR JR SR SL SR JR JR SR JR SR SR SR SR SL SL SR SL SL SL JR SR SL SR 

76 SL SR SL JR JR TP SL SL SL SR SL JR SL SL SL SL SR SR SL SL SL JR JR TP SL 

77 SR SR JR SR SR SL SR SL JR SL SR SR SR SL SL SL SL SL SR SL SL TP SR SR SL 

78 SL JR SR SL SL SL SR SL SR SR SL SL SR SL SL SR JR SL SL SR SR SR SR JR SL 

79 SR SR SR SL SL SL SR SR SL JR SR SL SR SR SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SL 

80 SL SR SL SL SR SR SL SL SR SL SR SL SR JR SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP SL 

81 SL SL SL JR JR SR SL SL SR SR SL SL SL SR SL SR JR SL SL SL SL JR JR TP SL 

82 SL JR SL SL SR SL SL SL SR SR SR SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL JR JR TP SL 

83 SL SR TP SL SL SL SL SL SR JR JR JR TP SL SL SL SL SL SL SR SL SR JR TP SL 

84 SR SR SL JR SL SL SL SR SR SR SL SL SR SL SR SL SL SL SL SL SL JR JR TP JR 

85 SL SR SL SL SL SL SR SR SL SL SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR JR JR 

86 SL JR SR SL SL SL SR SL SL SR SL SR SL SR SR SL SR SR SL SL SL SR JR TP SL 

87 SR SL SL SL SL SL SL SL JR JR SR SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL SR JR JR SR 

88 SL SL SR SL SL SL SR SR SL JR SR SL SR SL SR SL SL SL SL SL SL JR SR JR SL 

89 SL SR SL SL SR SR SL SL SR SL SR SL SR SL SL SL SR SL SL SL SL JR SR TP SL 

90 SL SL SL JR JR SR SL SL SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL JR SR TP SL 

91 SR SR SL SL SR SL SL SL SR SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL JR SR TP SL 

92 SL SR SL SL SL SL SL SL SR JR JR JR TP SL SL SL SR SL SL SR SL SR JR TP SL 

93 SL SL SL JR SL SL SL SR SR SR SL SL SR SL SR SL SL SL SL SL SL JR SR TP JR 

94 SR SR SL SL SL SL SR SR SL SL SR SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL SR SR JR JR 

95 SL SL SR SL SL SL SR SL SL SR SL SR SL SR SR SL SR SR SL SL SL SR SR SR SL 
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Jawaban Variabel Y 

No 
Nilai Item Variabel Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 JR SR SL JR SR JR SL SL JR SR SL SL SL SR SL JR TP SR SL JR SL SL SL SL SL 

2 SL SL SL SL SL JR SR SR SR SR SL SL SL SL SL SL JR JR SR JR SL JR SL SL SL 

3 JR SL SL SL SL TP JR JR SL SL SL SR SL JR SR SR SL JR SL JR SL SL SL SL SL 

4 SL SL SR SL SL TP TP JR TP SL SR SL SL SR SL JR SL JR SL JR TP SR SL JR SR 

5 SL SL SL SL SL JR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SL SL JR SL SR SL SL SR 

6 SL SL SL SR SL SR SL SR SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR SL SL JR SR SL SL SL 

7 SL SR JR SR SR TP SR JR SR SL SL SL SL SL SR SR JR JR SL SL SL SR SR SR SR 

8 SR SL SL SL SL TP JR SR SR SL SL SL SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL 

9 SL SL SL SR SL TP SL SR TP SL SL SL SL SL SL JR JR JR SL JR SL SR SL SL SL 

10 SL SL SL SL SR SR JR JR JR SL SL SL SL SL SR SR SR SR JR JR SL SR SL SL SL 

11 SR SL SR SL SR TP SR TP SL SL SL SL SL SL SL TP TP TP SL TP SL SR SL SL SL 

12 JR SL SL SL SL TP SR SR SL SL SL SR SL SL SL JR SR JR SL SR SL SL SL SL SR 

13 SL SL SR SL SL TP SL SL SL SL SL SL SL SR SL SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL 

14 SR SL SL SR SL TP SL TP SR SL SL SL SL SL SL JR SL TP SL SL JR SL SL SL SL 

15 SL SL JR SL SL TP JR SR SL SL SL SL SL SR SL SR SR SR SL JR SL SR SR SL SL 

16 SL SL SL SR SR TP SR SL SL SL SL SL SL SL SR SR JR JR SL TP SL SR SL SL SL 

17 SR SL SL SL SL TP SL SR SL SL SL SL SL SL SL SR SL SR SL SR SR TP SL SL SL 

18 SL SL SR SR SL JR SR JR SL SL SL SL SL SL SR JR JR SR SL SR SR SR SL SL SL 

19 SR SL SL SR SL TP JR TP JR SL SL SL SL SR SL JR SL SR SR SL SL JR SR SR JR 

20 SL SL JR SL SL TP SL SR SL SL SR SL SL SR SL SR SR SR SL SR TP SR SL SL SR 

21 SL SL SR SL SL TP SL SR SL SL SL SL SL SR SL SR SR SR SL SR TP SR SL SL SR 

22 SR JR JR SR JR JR JR JR JR JR JR SL SL SR SL SR JR JR SR JR SL JR JR SR SL 
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23 SL SL SL SL SR TP SL SR SR SL SL SL SL SR SL SR SL SR SL JR SR SR SL SL SL 

24 SL SL SR SL SL TP SL JR SR SL SL SL SL SR SL SR SL SR SL JR SR SR SL SL SL 

25 JR SL JR SL SL TP JR TP JR SR SL SL SL SR SL JR JR TP SL TP JR TP SR SL JR 

26 SR SL SL SR SL JR SR JR SR SL SL SL SL SL SL JR JR JR SR TP SL SR SL SL SR 

27 SL SL SL SL SL TP SR SR SR SL SL SR SL SL SL SR SR JR JR JR SL JR SL SL JR 

28 SR SL TP JR SR JR SR JR SR SR SL SL SL SR JR JR JR SR SL JR SR SR SR SR SL 

29 SR SR SL SL SR TP SR SR SR SL SL SR SL SL SR SL SR JR SR SR SL SR SR SR SL 

30 SL JR SL SL SL TP TP JR JR SR JR SL SL JR JR SR SR JR JR SR SL SR JR JR TP 

31 SL SL SL SL SL TP SL JR SR SR SR SL SL SR SR SL SR SR SL SR SL SR SR SR SL 

32 SR SL SL SR SR TP SL TP SR SL SL SR SR SL SR SL SL SR SL JR SR SL SL SR SL 

33 SR SL SR SR SR TP SR SR SR SL SL SR SL SL SR SR SR SR SL SL SL SR SL SL SR 

34 JR SL JR SR SL JR TP JR JR SR SL SL SL JR JR JR SL SL SL SL SR SL SL JR SL 

35 JR SL SL SR SR TP JR TP TP SL SL SR JR JR JR JR SL JR SR JR SR TP SL SL SL 

36 SL SL SL SR SL TP SR JR SR SL SL SL SL SL TP SR JR SR SL JR SL SR SL SL SL 

37 SL SL SR SR SL TP SR SR SL SL SL SL SL SR SR SR SR SR SR SR SR SR SR SR SL 

38 SL SL SL JR SR JR SR JR JR SL SL SL SR SR SL SL JR SR SL SL SL SR SL SL JR 

39 SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL TP SL SL SL SL SL SR SL SL SR SR SR JR TP 

40 SR SL SR SR JR TP SR SR SR SR SR SL SL SR SR SR SL SR SL SR SL JR SR SR SR 

41 SL SL SL SL SR TP SR TP SR SL SL SL SL SL SR SR JR JR SR JR SR SR SR SR SR 

42 SR SR SL SR SR JR SR SL SR SL SR SL SL SL SL SR SR SR SL SL SL SR SL SL SL 

43 JR SL SL SL SR JR JR SR SR SR SL SL SL SR SR SR SR JR TP TP SR SR SR SR SR 

44 SR JR SR SR SR JR JR SR SR SR SR SL SL SR SR SR SR JR SR SR SR JR SR SR JR 

45 SR SL SR JR SL SR JR JR SR SL SR SL SL SR JR SR JR JR SL SR SL SL SR SL SL 

46 SL SL SR SL SR TP SL SL SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR SL JR SL SR SL SL SL 

47 JR SL SL SL SR TP SR SR SL SR SL SR SL SL SL JR SL SR SL SR JR SL SR SR SL 

48 SR SR JR SR SR TP SR JR SR SL SR SR SL SL SL SL SR SR SR JR SR SR SR SR SR 
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49 SR SR SR SL JR SR SR TP SR SR SL SL SL SL SR JR JR JR SL SR SL SR SR SR SL 

50 SL SL SL SL SL TP SR SR SR SL SL SL SL SL SR SR JR JR SL JR SL JR SL SL SL 

51 SL SL SL SR SR TP SL JR SR SR SL SL SL SL SR JR JR JR SR JR SL SR SL SR SR 

52 SR SL SL SL SL TP JR JR SR SL SL SL SL SL SL JR JR JR SR SR TP SR SR SL SR 

53 SL SR SL SL SR TP SL SR SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR SL SL SL 

54 SR SR TP JR SR JR SR SR SR SR SR SL SR SR JR SR SR JR SL JR SL SR SL SL SR 

55 SL SL SL SL SL JR SL SR SR SL SL SL SL SL SL JR JR JR SR JR SL SL SR SR SL 

56 SL SL SL SR SL TP JR TP JR SL SL SL SL SR SR JR SR SR SL JR SR TP SR SL SR 

57 SL SL SL SR SL TP JR SL SL TP SL SR SL SL SR JR JR SR SL SR JR JR JR SR SR 

58 JR SL JR SL JR TP SR SR SR SL SL SR SL SL JR SR JR SR SL SR SL SR SL SL JR 

59 SL SL SL SR SR SR SL SL SL SL SL SL SL SR SL SR JR JR SR JR SL SR SR SL SL 

60 SL SR SL SR SL TP SL SR SL SL SR SL SR SL SR SL SR SL SR TP SL SR SL SR SL 

61 SR SL SR SR SL TP SL JR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SR 

62 SR SR SL SL SL TP JR JR SL SL SL SL SL SL SL JR JR JR SL TP SR JR SL SR SL 

63 SR SR SL SL SL JR SL SL SR SR SR SL SL SL SL SL SR SL SL SL JR SR SR SR SR 

64 SL SR SR SL SR SR SL SR SL SL SL SL SL SL TP SL SL JR SL SL SL SR SL SL JR 

65 SR SR SR JR SL TP JR JR TP SR JR SR JR JR JR JR SR JR SR SR JR JR JR SR JR 

66 SR SL SL SL SL TP SR SR SR SL SL SL SL SL SL SR SR SR SR JR SL SL SL SL SL 

67 SR SR SL SR SR TP SR JR JR SR SL SL SL SR SR SR SR SR SL SR SR SR SR SL SR 

68 SR SL SL SR SL TP JR SR SL SL SR SL SL SL SR JR JR JR SL JR SL JR SR SR SL 

69 SL SL SL SL SL TP SL SL SR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL 

70 SL SL SL SL SR JR JR SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL JR SL SL SL SL SL SL SL 

71 SR SR SR SR SR JR JR JR SR JR SR SR JR JR JR JR JR SR JR JR JR JR JR SR SR 

72 SR SL SR SR SR TP SR SR SR SR SR SR SL SR SR SR JR SR SR SR SR SR SR SR SR 

73 SR SL SL SL JR JR SR SL JR SL SL SR SR SL JR SR SR JR JR SR SL SR SR SR JR 

74 SL SR SL SR SL TP SL JR SL SR SL SL SL SL SL JR SL JR SL SL JR SL SL SL SL 
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75 SL SL JR SL SL TP JR SR SL SL SL SL SL SR SL JR SR SR SL SL SL SR SR SR SL 

76 SL SR SL SR SR TP SR SR SL SL SL SL SL SR SL SR JR SL SL TP SL SR SL SL SL 

77 SR SL SR SL SL TP SR SR SL SL SL SR SL SR SL JR SL SR SL SL SR TP SR SL SL 

78 SL SR SL SR SL JR SL SR SL SL SR SL SL SL SR SL SL SR SL SR SL SR SL SL SL 

79 SR SL SL SR SL TP JR SL JR SL SL SL SL SR SL JR SL SR SR SL SL SL SR SL SR 

80 SL SR SR SL SL TP SL SR SL SL SR SL SL SR SL SR SR SR SL SR TP SR SL SL SR 

81 SL SL SR SL SL TP SL SL SL SL SL SR SL SR SL SR SL SR SL JR TP SR SL SL SR 

82 SL SR SR SL SL TP SR SR SR SR JR SL SL SR SL SR SL SL SL SL SL JR JR SR SL 

83 SL SL SL SL SR TP SL SR SR SL SL SL SL SR SL SR SR SR SL SL SR SR SL SL SL 

84 SL SL SR SL SL TP SL SL SR SL SL SL SL SR SL SR SL SR SL SL SR SR SL SL SL 

85 SL SL SL SL SL TP JR JR JR SR SL SL SL SR SL JR JR SR SL SR JR SL SR SL JR 

86 SR SL SL SR SL JR SR SL SR SL SL SR SL SL SL SR SL SR SR SL SL SR SL SL SR 

87 SL SR SL SR SL TP SL SR SR SL SL SR SL SL SL SR SR JR SR JR SL SR SL SL SL 

88 SR SL SR JR SR JR SR JR SR SR SL SL SL SR SR SR JR SR SL SR SR SL SR SR SL 

89 SR SR SL SR SR TP SR SR SR SL SL SR SL SL SR SL SR JR SL SL SL SR SR SL SL 

90 SL JR SL SL SL TP SL SL SL SR SR SL SL JR SL SR SR SR SR SR SL SR SR SR SL 

91 SL SL SL SL SL TP SL JR SR SR SR SL SL SR SR SL SR SR SL SR SL SR SR SR SL 

92 SR SL SL SR SR TP SL SL SR SL SL SR SR SL SR SL SL SR SL SR SR SL SL SR SL 

93 SR SL SL SL SL TP SR SR SR SL SL SR SL SL SR SR SR SR SL SL SL SR SL SL SL 

94 SL SL SR SR SL JR SL SR SR SR SL SL SL SR JR JR SL SL SL SL SR SR SL SR SL 

95 SR SL SL SR SR TP SR SL SL SL SL SR SR SR JR SR SL SR SR SR SR SR SL SL SL 
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Pilihan jawaban angket Karekter Siswa kelas X MAN SDA 

ini terdiri dari SL, SR, JR, TP dengan keterangan sebagai berikut: 

Kode Keterangan Skor 

SL : Selalu 4 

SR : Sering 3 

JR : Jarang 2 

TP 
: Tidak 

Pernah 
1 

 

2. Analisia Data 

a. Analisis sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yakni Bagaimana 

Sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan pendidik, peneliti 

menggunakan data yang berhasil dikumpulkan dan akan dibahas 

dengan menggunakan analisis prosentase dengan rumus: 

Mx = 
∑ 

 
 

M = mean yang dicari 

∑x = jumlah dari skor-skor yang ada 

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri) 

M = 
    

  
 = 82,24 

Dan untuk mencari Range ialah R= H-L+1. Soal pada angket ada 

25 soal. Poin terendah 1 sedangkan poin tertinggi ialah 4. Sehingga 

nilai terendah adalah 25 sedangkan nilai tertinggi 100. 

Keterangan: 

H = Nilai Tertinggi 
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L = Nilai Terendah 

Maka dapat ditemukan 

R = 100-25+1 

R = 76 

Ditemukan rangenya 76. Sedangkan terdapat 4 kategori kualifikasi, 

yakni sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. Maka 76 dibagi 

dengan 4 dan mendapatkan hasil 19 Sehingga dapat ditentukan 

interval sebagai berikutt: 

Nilai Interval Kualifikasi 

22 – 44  Kurang Baik 

44 – 63  Cukup Baik 

63 – 82  Baik 

82 – 100  Sangat baik 

Dari hasil penghitungan diatas dapat diketahui mean dari variabel 

X (sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik) 

yakni 82,24 yang masuk dalam nilai interval 82–100, dengan 

demikian sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik di MA Fadllillah Sidoarjo tergolong kualifikasi Sangat Baik. 

b. Analisis Karakter Siswa kelas X 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni Pembentukan 

Karakter, peneliti menggunakan data yang berhasil dikumpulkan dan 

akan dibahas dengan menggunakan analisis prosentase dengan rumus: 

My = 
∑ 

 
  

M = mean yang dicari 
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∑y = jumlah dari skor-skor yang ada 

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri) 

M = 
    

  
 = 81,47 

Dan untuk mencari Range ialah R= H-L+1. Soal pada angket ada 

25 soal. Poin terendah 1 sedangkan poin tertinggi ialah 4. Sehingga 

nilai terendah adalah 25 sedangkan nilai tertinggi 100. 

Keterangan: 

H = Nilai Tertinggi 

L = Nilai Terendah 

Maka dapat ditemukan 

R = 100-25+1 

R = 76 

Ditemukan rangenya 76. Sedangkan terdapat 4 kategori kualifikasi, 

yakni sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. Maka 76 dibagi 

dengan 4 dan mendapatkan hasil 19 Sehingga dapat ditentukan 

interval sebagai berikut: 

Nilai Interval Kualifikasi 

22 – 44  Kurang Baik 

44 – 63  Cukup Baik 

63 – 82  Baik 

82 – 100  Sangat baik 

Dari hasil penghitungan diatas dapat diketahui mean dari variabel 

Y (Karakter Siswa) yakni 81,47 yang masuk dalam nilai interval 63–
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82, dengan demikian sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik di MA Fadllillah Sidoarjo tergolong kualifikasi Baik. 

 

c. Analisis Korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik dalam pembentukan karakter siswa kelas X 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Sinergi 82.24 7.309 95 

Karakter 81.47 6.862 95 

 

Correlations 

  Sinergi Karakter 

Sinergi Pearson Correlation 1 .520
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 95 95 

Karakter Pearson Correlation .520
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Setelah mendapatkan tabel korelasi product moment, maka langkah 

selanjutbya yakni menganalisa tabel tersebut diatas: 

 Nilai pada tabel korelasi diatas adalah 0,520 ini dapat dilihat 

koefisien korelasi product moment ini dapat ditandai dengan 

bintangnya ada dua **. Berarti dengan bintangnya dua dapat dilihat 

koefisien korelasi signifikan di tingkat signifikasi 0,01 
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 Nilai 0,000 membuktikan sejauh mana atau tingkat signifikasi, ini 

membuktikan tingkat signifikasi 1-ujung Koefesien Korelasi ini 

dibawah 0,05 pada arah positif jadi perbincangan variabel X 

dengan variabel Y dapat disangkal signifikan positif. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Pembahasan 

Data hasil yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan tiap butir rumusan masalah pada bab I. Adapun deskriptif data 

hasil penelitian pada bab IV yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Deskriptif data tentang sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik 

Hubungan kerjasama antara Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan 

Pendidik masuk dalam tingkat hubungan yang kuat dan masuk dalam nilai 

interval kualifikasi sangat baik melihat dari data yang sudah peneliti dapat 

dan pengolahan datanya. 

Dari hasil penghitungan data angket yang menggunakan analisis prosentasi 

dapat diketahui mean dari variabel X (sinergi Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan Pendidik) yakni 82,24 yang masuk dalam nilai interval 

82–100, dengan demikian sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik di MA Fadllillah Sidoarjo tergolong kualifikasi Sangat 

Baik. 

Jika dilihat dari hasil wawancara yang mengatakan bahwa adanya korelasi 

sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik itu benar 

adanya, karna ada keselarasan antara data wawancara dengan prosentase 
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2. Deskriptif data tentang pembentukan Karakter 

Untuk mengetahui dan menjawab rumusan masalah yang kedua, peneliti 

melakukan teknik analisis prosentase yang sudah dihitung di bab 

sebelumnya. 

Dari hasil data angket yang menggunakan analisis prosentasi dapat 

diketahui mean dari variabel Y (Karakter Siswa) yakni 81,47 yang masuk 

dalam nilai interval 63–82, dengan demikian sinergi Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah dengan Pendidik di MA Fadllillah Sidoarjo tergolong 

kualifikasi Baik 

Bisa dikatakan dari hasil diatas bahwa karakter siswa tergolong baik sesuai 

analisa yang sudah dilakukan sebelumnya. 

3. Deskriptif data tentang korelasi sinergi Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan Pendidik dalam pembentukan karakter siswa 

Untuk mengetahui dan menjawab rumusan masalah yang ketiga, peneliti 

melakukan teknik analisis korelasi product moment yang sudah dihitung di 

bab sebelumnya. 

Correlations 

  Sinergi Karakter 

Sinergi Pearson Correlation 1 .520
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 95 95 

Karakter Pearson Correlation .520
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Setelah mendapatkan tabel korelasi product moment, maka langkah 

selanjutnya yakni menganalisa tabel tersebut diatas: 

 Nilai pada tabel korelasi diatas adalah 0,520 ini dapat dilihat 

koefisien korelasi product moment ini dapat ditandai dengan 

bintangnya ada dua **. Berarti dengan bintangnya dua dapat dilihat 

koefisien korelasi signifikan di tingkat signifikasi 0,01 

 Nilai 0,000 membuktikan sejauh mana atau tingkat signifikasi, ini 

membuktikan tingkat signifikasi 1-ujung Koefesien Korelasi ini 

dibawah 0,05 pada arah positif jadi perbincangan variabel X dengan 

variabel Y dapat disangkal signifikan positif. 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan kerjasama antara OPPF dengan 

pendidik itu sangat baik, dapat dibuktikan lewat analisis prosentasenya 

bernilai 82,24 yang masuk dalam nilai interval 82–100, dengan demikian 

sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik di MA 

Fadllillah Sidoarjo tergolong kualifikasi Sangat Baik. Bukan hanya analisis 

prosentase saja, namun peneliti juga melakukan wawancara guna 

menyelaraskan atau menyesuaikan antara hasil wawancara dengan hasil 

analisis prosentase. 

Pembentukan karakter siswa terbilang baik dan itupun sesuai dengan analisis 

prosentasenya bernilai 81,47 yang masuk dalam nilai interval 63–82, dengan 

demikian sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik di 

MA Fadllillah Sidoarjo tergolong kualifikasi Baik. 
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Pembentukan karakter siswa yang dilakukan oleh OPPF dengan pendidik 

dapat dikatakan berjalan dengan baik dan berdampak positif, selain itu 

lingkungan yang ada memang mendukung dalam pembentukan karakter 

siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Korelasi Sinergi 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik dalam membentuk 

Karakter Siswa Kelas X MA Fadllillah Sidoarjo” dengan mengacu pada 

rumusan masalah penelitian dan hasil dari penyajian data serta analisis data 

yang terkumpul, maka peneliti menyusun kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menjawab rumusan masalah yang Pertama, sinergi Organisasi Pelajar 

Pondok Fadllillah dengan Pendidik tergolong sangat baik karena Dari 

hasil penghitungan data angket yang menggunakan analisis prosentasi 

dapat diketahui mean dari variabel X (sinergi Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan Pendidik) yakni 82,24 yang masuk dalam nilai interval 

82–100, dengan demikian sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah 

dengan Pendidik di MA Fadllillah Sidoarjo tergolong kualifikasi Sangat 

Baik. 

2. Menjawab rumusan masalah yang Kedua, mengenai bagaimana karakter 

siswa kelas X MA Fadllillah Sidoarjo? Yakni tergolong baik karena Dari 

hasil data angket yang menggunakan analisis prosentasi dapat diketahui 

mean dari variabel Y (Karakter Siswa) yakni 81,47 yang masuk dalam 

nilai interval 63–82, dengan demikian sinergi Organisasi Pelajar Pondok 

Fadllillah dengan Pendidik di MA Fadllillah Sidoarjo tergolong 

kualifikasi Baik 
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3. Menjawab rumusan masalah yang Ketiga, mengenai adakah korelasi 

sinergi Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik dalam 

pembentukan Karakter Siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo? 

Maka peneliti dalam hal menjawab ini menggunakan teknik analisis 

korelasi product moment. Hasilnya adalah nilai 0,000 membuktikan 

sejauh mana atau tingkat signifikasi, ini membuktikan tingkat signifikasi 

1-ujung Koefesien Korelasi ini dibawah 0,05 pada arah positif jadi 

perbincangan variabel X dengan variabel Y dapat disangkal signifikan 

positif. Dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. 

B. Saran-Saran 

Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin 

memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan 

dalam bidang pendidikan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Kepada Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dan Pendidik 

 Pembentukan karakter di MA Fadllillah Sidoarjo akan lebih 

tertanam lagi jika Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dan Pendidik 

sering meluangkan waktunya guna membangun forum evaluasi anatar 

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah dan Pendidik yang dimana dalam 

forum tersebut bisa menimbulkan rasa kepercayaan antara Organisasi 

Pelajar Pondok Fadllillah dengan Pendidik dalam saling membangun 

karakter pada siswa atau santri, saling memberikan informasi, 

memberikan masukan, dan saling memecahkan masalah yang terjadi 
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pada siswa. Dan forung-forum demikian bisa dibuat formal atau 

nonformal. 

2. Kepada Peserta Didik  

  Kepada seluruh peserta didik MA Fadllillah Sidoarjo hendaknya 

selalu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah. Baik itu melalui 

pembelajaran formal maupun non formal guna membentuk karakter 

kedisiplinan cekatan, kreatif, tertib, toleran, jujur, pekerja keras dll. 

3. Kepada Lembaga/ Sekolah 

 Membuat peraturan yang sangat tegas dengan sangsi-sangsi yang 

bernilai memberi pendidikan dan dapat menumbuhkan karakter positif 

pada siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan untuk lebih kreatif dalam penelitiannya. lebih teliti, 

lebih inovatif, jangan lupakan informasi, kordinasi dan intruksi baik itu 

dari dosen pembimbing mapun masyarakat setempat. Dan kevalidan data 

jadikan sebagai prioritas seorang peneliti. 
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